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RINGKASAN 

Haikal Dzaki, “Pengaruh Pemberian Biochar Bonggol Jagung dan 

Mikoriza pada Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.) di Tanah Salin” yang 

dibimbing oleh Assoc. Prof. Dr. Dafni Mawar Tarigan, S.P., M.Si. Penelitian 

ini dilaksanakan di kebun percobaan Sampali Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang dengan ketinggian 21 mdpl di laksanaakan pada Bulan April-Agustus 

2026 sampai dengan selesai. Untuk mengetahui Pengaruh pemberian biochar 

bonggol jagung dan mikoriza pada tanaman sorgum (Shorgum biocolor L.) di 

tanah salin. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri dari 2 faktor yaitu : faktor biochar bonggol jagung, dengan 4 taraf B0:0 

g/polybag, B1:64 g/polybag, B2:128 g/polybag, B3:192 g/polybag. Faktor 

pemberian mikoriza vesikular arbuskular, dengan 4 taraf : M0 : o g/polybag, M1: 5 

g/polybag, M2:10 g/polybag, M3:15 g/polybag. Data hasil penelitian dianalisis 

pertama menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial untuk melihat pertumbuhan dan hasil tanaman 

sorgum. Uji beda rataan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

kepercayaan 5% digunakan dengan model linier untuk analisis kombinasi 

Rancangan Acak Kelompok. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, panjang malai, bobot malai, bobot biji per malai, 

bobot biji per plot, bobot 1000 biji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian biochar bonggol jagung berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, dan diameter batang, sedangkan pemberian mikoriza vesikular 

arbuskular berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Kombinasi perlakuan 

biochar bonggol jagung dan mikoriza vesikular arbuskular memiliki pengaruh 

nyata dan tidak nyata. Pemberian dosis terbaik pada perlakuan biochar bongol 

jagung ditunjukkan pada perlakuan B3 (192 g/polybag) yang memberikan rataan 

tertinggi pada ketiga parameter dengan tinggi tanaman sebesar 113,98 cm, jumlah 

daun sebanyak 7 helai dan diameter batang 11,09 mm. Perlakuan terbaik pada 

vesikular abuskular memiliki pengaruh nyata terhadap jumlah daun di umur 2 

MST, dengan hasil rataan tertinggi untuk jumlah daun ditunjukkan oleh M3 (15 

g/polybag) yang memiliki 3,80 helai. Berdasarkan dosis terbaik yang sudah di 

hasilkan maka perlu dilakukan evaluasi konsentrasi dan frekuensi agar lebih 

memberikan hasil dan produksi yang lebih optimal. 
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SUMMARY 

Haikal Dzaki, under the supervision of Assoc. Prof. Dr. Dafni Mawar 

Tarigan, S.P., M.Si., conducted a study titled "The Effect of Corn Cob 

Biochar and Mycorrhiza Application on Sorghum (Sorghum bicolor L.) 

Plants in Saline Soil." This research was conducted at the Sampali experimental 

garden of the Faculty of Agriculture, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara—located in Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency ( at an 

elevation of 21 meters above sea level) April to August 2026 until completion.. 

This study aimed to determine the effect of applying corn cob biochar and 

mycorrhiza on sorghum (Sorghum bicolor L.) plants grown in saline soil. A 

Randomized Block Design (RBD) with two factors was employed: the corn cob 

biochar factor, comprising four levels B0: 0 g/polybag, B1: 64 g/polybag, B2: 128 

g/polybag, B3: 192 g/polybag, and the vesicular-arbuscular mycorrhiza application 

factor, also comprising four levels M0: 0 g/polybag, M1: 5 g/polybag, M2: 10 

g/polybag, M3: 15 g/polybag. The research data were first analyzed using the 

Analysis of Variance (ANOVA) for a factorial Randomized Block Design to 

assess sorghum plant growth and yield. Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at 

a 5% significance level was used to compare means within the linear model for 

the combined Randomized Block Design analysis. The parameters measured were 

plant height, number of leaves, stem diameter, panicle length, panicle weight, 

grain weight per panicle, grain weight per plot, and 1000-grain weight. The results 

of the study showed that the administration of corn bump biochar had a real effect 

on plant height, number of leaves, and stem diameter, while the administration of 

arbuscular vesicular mycorrhiza had a real effect on the number of leaves. The 

combination of corn bump biochar treatment and arbuscular vesicular mycorrhiza 

has real and unreal effects. The best dose in the treatment of corn stalk biochar 

was shown in the B3 treatment (192 g/polybag) which gave the highest average 

on the three parameters with a plant height of 113.98 cm, 7 leaves and a stem 

diameter of 11.09 mm. The best treatment on abuscular vesicular has a real effect 

on the number of leaves at the age of 2 MST, with the highest average result for 

the number of leaves shown by M3 (15 g/polybag) which has 3,80 strands. Based 

on the best dose that has been produced, it is necessary to evaluate the 

concentration and frequency in order to provide more optimal results and 

production.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sorgum merupakan tanaman biji-bijian (serealia) yang berasal dari Afrika 

dan potensial untuk dimanfaatkan sebagai komoditas pangan, energi, dan pakan 

ternak. Sorgum dapat ditanam secara monokultur maupun tumpang sari dan 

produktivitasnya tinggi dan dapat diratun atau dapat dipanen lebih dari satu kali 

dalam sekali tanam dengan hasil yang tidak jauh berbeda. Secara fisiologis, 

permukaan daun sorgum mengandung lapisan lilin dengan sistem perakaran yang 

ekstensif, fibrous, dan perakaran yang dalam sehingga membuat tanaman ini 

toleran terhadap kondisi kekeringan. Sorgum cocok digunakan sebagai tanaman 

pangan utama (Prihantoro dkk., 2023). 

Tanaman sorgum berpotensi besar dikembangkan di Indonesia. Tanaman 

sorgum membutuhkan air yang sangat sedikit sehingga sangat efisien dan efektif 

dalam memanfaatkan air pada musim kering karena daun sorgum umumnya 

dilapisi lilin sehingga mengurangi laju transpirasi dan mempunyai sistem 

perakaran yang ekstensif. Produksi sorgum di setiap wilayah berbeda-beda 

dikarenakan perbedaan budidaya dan kondisi lingkungan tumbuh. Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2019-2020 menunjukkan produksi nasional sorgum sekitar 

4.000-6.000 ton/tahun. Produktivitas sorgum masih rendah disebabkan oleh hasil 

yang masih dibawah rata-rata kapasitas deskripsi varietas sorgum. Data terbaru 

dari BPS dan Balitsereal terkait produksi sorgum nasional belum tercatat jelas 

(Djamaluddin dkk., 2023). 

Sorgum merupakan tanaman pangan yang dapat beradaptasi dengan baik 

di tanah yang sub optimal dan memiliki tingkat salinitas yang tinggi. Potensi 
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budidaya sorgum di Indonesia terus meningkat, terutama di daerah yang memiliki 

tanah kering, kurang hara dan salin. Sebagai tanaman C4, sorgum dapat 

beradaptasi  dengan baik di tanah yang kering serta memiliki salinitas tinggi. 

Berdasarkan potensi tersebut, pengembangan sorgum dinilai dapat menjadi salah 

satu solusi strategis dalam menghadapi tantangan krisis pangan dan energi, 

terutama pada wilayah tropis dan semi-kering. Meskipun memiliki adaptasi yang 

cukup baik, produktivitas sorgum tetap dapat menurun apabila dibudidayakan 

pada lahan dengan kondisi ekstrem, seperti tanah salin (Anam, 2018). 

Tanah salin merupakan tanah yang memiliki kandungan garam terlarut 

yang dapat menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman. Tanah salin 

memiliki kandungan NaCl berkisar antara 2-6% yang menyebabkan permasalahan 

pada sifat fisika kimia dan biologi tanah dan berakibat tanaman keracunan garam. 

Penurunan tingkat salinitas dilakukan guna menciptakan kondisi optimum bagi 

pertumbuhan tanaman. Penggunaan bahan pembenah tanah dapat meningkatkan 

kemantapan agregat tanah berpasir serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. Curah hujan dan persediaan air dapat menurunkan kadar garam 

pada tanah dapat membawa larutan garam kebagian tanah yang lebih dalam 

melalui proses leaching. Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat 

tanah salin adalah melalui pemberian bahan pembenah tanah seperti biochar 

(Setiawan dan Wahidah, 2016). 

Biochar dapat memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah. Salah satu 

alternatif yang baik adalah dengan menggunakan biochar bonggol jagung yang 

merupakan alternatif unik dan cukup menjanjikan bagi perbaikan lahan pertanian 

dan produksi tanaman. Adanya kekhawatiran terhadap efek perubahan iklim 
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global, perhatian terhadap biochar sebagai pembenah tanah makin bertambah. 

Biochar dapat menambah retensi air dan hara dalam tanah dan meningkatkan 

ketersediaan unsur-unsur hara bagi tanaman. Efek peningkatan kandungan karbon 

dalam tanah relatif lebih permanen dengan penambahan biochar dibanding 

bentuk-bentuk bahan organik lainnya. Selain penggunaan biochar, pemanfaatan 

pupuk hayati seperti mikoriza vesikular arbuskular (MVA) juga dapat menjadi 

strategi untuk meningkatkan produktivitas tanaman di lahan salin (Hasibuan, 

2021). 

Biofertilizer MVA merupakan pupuk hayati yang berasal dari pengkulturan 

mikoriza yang telah diisolasi dari lokasi tertentu, dilanjutkan dengan metode 

ekstraksi, dan trapping untuk perbanyakan koloni mikoriza. Pembuatan 

biofertilizer dari mikoriza indigenus (lokal) menjadi salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan produktifitas lahan dan tanaman, seperti tanaman 

jagung    (Zea mays). Peran mikoriza sebagai biofertilizer sangat penting dalam 

proses pemulihan dan peningkatan produktivitas lahan secara berkelanjutan terkait 

dengan ketersediaan hara serta mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan 

bahan energi berbahan fosil (Febriyantiningrum dkk., 2021). 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh pemberian biochar 

bonggol jagung dan mikoriza pada tanaman sorgum (Sorghum biocolor L.) di 

tanah salin. 

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata 1 (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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2. Sebagai bahan informasi bagi pihak – pihak yang membutuhkan dalam 

budidaya tanaman sorgum dengan perlakuan biochar bonggol jagung dan 

MVA. 

 

  



5 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor L.) 

 Sorgum merupakan tanaman serealia yang potensial dikembangkan, 

khususnya di lahan marginal karena memiliki daya adaptasi yang tinggi. Daya 

adaptasi yang tinggi, toleran terhadap kekeringan, produktivitas tinggi, dan lebih 

tahan terhadap hama dan penyakit menjadi keunggulan tanaman sorgum 

dibandingkan tanaman serealia lainnya. Klasifikasi tanaman sorgum adalah 

sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Cyperales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Sorghum 

Spesies : Sorghum bicolor L. (Lestari dkk., 2019). 

Morfologi Tanaman 

Akar  

 Tanaman sorgum memiliki akar serabut. Sorgum merupakan tanaman biji 

berkeping satu tidak membentuk akar tunggang dan hanya akar lateral. Sistem 

perakarannya terdiri atas akar-akar seminal (akar-akar primer) pada dasar buku 

pertama pangkal batang, akar-akar koronal (akar-akar pada pangkal batang yang 

tumbuh ke arah atas) dan akar udara (akar-akar yang tumbuh di permukaan tanah). 

Tanaman sorgum membentuk perakaran sekunder 2 kali lipat dari jagung. Ruang 
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tempat tumbuh akar lateral mencapai kedalaman 1,3-1,8 m, sedangkan 

panjangnya mencapai 10,8 m (Putrianti, 2013). 

Batang  

 Batang tanaman sorgum merupakan rangkaian berseri dari ruas 

(internodes), buku (nodes) dan tidak berkambium. Pada bagian tengah batang 

sorgum terdapat seludang pembuluh yang diselubungi oleh lapisan keras yaitu sel-

sel parenchym. Tipe batang sorgum memiliki variasi yaitu solid dan kering hingga 

sukulen dan manis. Jenis sorgum manis memiliki kandungan gula yang tinggi 

pada batang gabusnya. Bentuk batang tanaman sorgum silinder dengan diameter 

pada bagian pangkal berkisar antara 0,5-5,0 cm. Tinggi batang berkisar antara 0,5-

4,0 m, bergantung pada varietas. Ruas batang sorgum pada bagian tengah tanaman 

umumnya panjang dan seragam jika dibanding ruas pada bagian bawah dan atas 

tanaman (Fauziyah, 2019). 

Daun 

 Daun tanaman sorgum tersebar luas di sepanjang batang, panjang daun 

sorgum rata-rata 1 m dengan lebar antara 10 cm – 15 cm. Jumlah daun berkisar 14 

helai. Sorgum mempunyai daun berbentuk pita, dengan struktur terdiri atas helai 

daun dan tangkai daun. Posisi daun terdistribusi secara berlawanan sepanjang 

batang dengan pangkal daun menempel pada ruas batang (Aini, 2018). 

Bunga  

 Bunga sorgum berada pada malai dan terletak di bagian ujung tanaman. 

Bunga sorgum merupakan bunga tipe panikel/malai (susunan bunga di tangkai). 

Bunga sorgum secara utuh terdiri atas tangkai malai (peduncle), malai (panicle), 

rangkaian bunga (raceme), dan bunga (spikelet). Pembungaan dipicu oleh periode 
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penyinaran pendek dan suhu tinggi, karena sorgum merupakan tanaman hari 

pendek. Susunan percabangan pada malai semakin ke atas semakin rapat, 

membentuk raceme yang longgar atau kompak, bergantung pada panjang poros 

malai, panjang tandan, jarak percabangan tandan dan kerapatan spikelet . Ukuran 

malai beragam dengan panjang berkisar antara 4-50 cm dan lebar 2-20 cm 

(Fiqriansyah dkk., 2021). 

Biji  

 Biijii sorgum yang meirupakan bagi ian darii tanaman me imi iliiki i ci irii-ciiri i fiisiik 

beirbeintuk bulat (flatte ineid spheiriical) deingan beirat 25 mg - 55 mg. Bi ijii sorgum 

beirbeintuk buti iran deingan ukuran 4,0i mm x 2,5 mm x 3,5 mm. Sorgum di ibeidakan 

me injadii tiiga golongan, yai itu bi ijii be irukuran keici il (8 mg - 10i mg), seidang (12 mg - 

24 mg), dan be isar (25 mg - 35 mg). Bi ijii sorgum te irtutup seikam de ingan warna 

coklat muda, kre im atau puti ih, beirgantung pada vari ieitas. Biijii sorgum te irdiiri i atas 

ti iga bagiian utama, yai itu lapi isan luar (coat), eimbri io (geirm), dan eindospeirm              

(Aziizah, 20 i18). 

Syarat Tumbuh  

Iikli im  

 Tanaman sorgum dapat tumbuh di i daeirah tropiis maupun sub tropiis dari i 

dataran re indah hiingga dataran ti inggii yang me incapai i keiti inggiian 80i0i mdpl. 

Sorgum di itanam pada dae irah yang be irkeiti inggiian >50i0i mdpl tanaman sorgum 

akan te irhambat pe irtumbuhannya dan me imi ili ikii umur yang panjang. Me inurut          

Sumi inar dkk., (20 i17) tanaman sorgum me imi iliiki i Suhu opti imum untuk 

peirtumbuhan sorgum be irki isar antara 25,46−26,60i 
o
C, curah hujan teirgolong 

riingan seibe isar 5,16 mm/hari i seirta de ingan keile imbapan udara 75−85%. Pada 
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dae irah deingan keitiinggi ian 80i0i m dpl, jiika suhunya kurang dari i 20i 
o
C 

peirtumbuhannya akan te irhambat. 

Tanah  

 Tanaman sorgum adalah salah satu jeini is tanaman yang dapat hiidup hampi ir 

dii se imua jeini is tanah. Tanah yang se isuai i untuk tanaman jagung atau tanaman 

lai innya, juga se isuaii untuk sorgum dan akan ti inggi i hasiilnya. Sorgum tumbuh 

deingan bai ik di i tanah deingan pH 6,0 i–7,5 dan dapat di itanam di i li ingkungan deingan 

ti ingkat ke isuburan reindah hi ingga ti inggi i. Lahan yang ke iriing dapat di ideifiiniisiikan 

lahan yang ti idak peirnah te irgeinang ai ir. Maka dari i i itu tanaman sorgum le ibiih tole iran 

pada ke ikurangan aiir diibandi ingkan deingan tanaman jagung seihiingga me injadii 

peiluang be isar untuk diike imbangkan pada musi im ke imarau. Adapun siifat lahan 

keiri ing yang masam yai itu me imi iliiki i pH yang re indah, (KTK, KB dan C-organiik) 

reindah, (Keijeinuhan Al dan fi iksasii P) tiinggii (Tari igan dan Iismuhadi i, 20i21).  

Pengaruh Biochar Bonggol Jagung Pada Tanaman 

 Tongkol jagung me injadii salah satu bahan yang dapat di ibuat bi iochar 

kareina tongkol jagung me ingandung unsur hara N dan K yang diibutuhkan ole ih 

tanaman (Sukartono dkk., 20 i18). Meinurut Hadiianti i, (20i25) Peimbuatan bi iochar 

diilakukan me inggunakan me itode i piiroli isiis yai itu peimbakaran biiomassa de ingan 

kondiisii se idiikiit atau tanpa oksi igein. Dalam kondi isii te irseibut me inghasiilkan bahan 

organiik de ingan konseintrasi i karbon 70i-80i%. Peingapli ikasiian bi iochar beirfungsi i 

untuk peimbe inah tanah untuk me iniingkatkan ke isuburan tanah pada akhi irnya 

produkti iviitas lahan akan me iniingkat. Meinurut Niisa, (20i10i) peimanfaatan bi iochar 

dalam bi idang peirtaniian be irkai itan deingan unsur hara dan peirsiiste insiinya yang 

ti inggii. Apli ikasii bi iochar jauh leibi ih eifeikti if me ini ingkatkan reisteinsii hara bagi i 
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tanaman di ibandi ing bahan organi ik lai in seipe irtii kompos atau pupuk kandang dan 

biiochar juga leibiih reisiistein dalam tanah. Hal iinii seisuaii deingan peineili itiian Miindari i 

dkk., (20 i18) peimbe iriian bi iochar pada tanah sali in dapat me iniingkatkan kadar fosfat 

pada tanah kare ina se inyawa humat akan beiri ikatan de ingan muatan posi iti if bi iochar, 

seihiingga ke imampuan biiochar dalam me ingiikat ani ion P beirkurang dan P teirseidiia di i 

tanah me ini ingkat. 

Pengaruh Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA) Pada Tanaman 

 Meinurut Giiono dan Heirwati i, (20i23) Miikoriiza adalah ce indawan yang 

hiidup dalam tanah seirta seilalu be irasosiiasii de ingan tanaman ti ingkat ti inggii dan 

me imbe iri ikan keiuntungan pada keiduanya. Miikoriiza Veisiikular Arbuskular (MVA) 

beirpeiran pe inti ing meimpe irbaiiki i produktiiviitas tanah, si iklus hara, me impe irbaiiki i 

struktur tanah dan me inyalurkan unsur karbon dari i akar kei organi isme i tanah 

lai innya. Mi ikori iza Veisiikular Arbuskular (MVA) beirpeiran untuk me iniingkatkan 

keimampuan akar untuk me inye irap P seirta unsur hara yang lai in (Siimanungkali it 

dkk., 20 i19). Hal i inii seisuai i deingan pe ineili itiian Fe irdiiyanto dkk., (20 i18) Miikoriiza 

Veiskula Arbuskular (MVA) akan ceindeirung le ibiih tahan te irhadap kondiisi i 

keike iriingan di ibandiing deingan tanaman yang ti idak te iri infeiksii de ingan Miikori iza 

Veiskula Arbuskular (MVA). Peineite irasii hiifa eiksteirnal pada ceindawan mi ikoriiza 

mampu me inye irap ai ir yang te irseidi ia pada pori i-porii tanah me iskiipun kondi isii akar 

tanaman ti idak maksi imal lagi i me inye irap aiir. Miikori iza me irupakan ce indawan yang 

hiidup be irsiimbi iosiis deingan si isteim pe irakaran tanaman ti ingkat ti inggii. Mi ikoriiza i ini i 

adalah me ingiinfeiksii siisteim pe irakaran tanaman i inang, me improduksii jaliinan hiifa 

seicara i inte insiif seihiingga tanaman yang me ingandung mi ikoriiza akan mampu 

me iniingkatkan kapasi itas dalam pe inye irapan unsur hara (Eirmansyah, 20 i12). 
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Hipotesis Penelitian 

1. Ada peingaruh pe imbeiri ian biiochar bonggol jagung te irhadap pe irtumbuhan 

Sorgum di i tanah sali in. 

2. Ada peingaruh peimbeiri ian Miikoriiza Veisiikular Arbuskular (MVA) teirhadap 

peirtumbuhan Sorgum di i tanah sali in. 

3. Ada iinte iraksii darii peimbe iriian biiochar bonggol jagung dan Miikoriiza Veisiikular 

Arbuskular (MVA) teirhadap Pe irtumbuhan Sorgum di i tanah sali in. 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Peineili iti ian diilaksanakan di i keibun peircobaan Sampali i Uniiveirsiitas 

Muhammadi iyah Sumatra Utara yang beirada di i Jalan Dwiikora Pasar VIi Dusun 

XXV Deisa Sampali i Keicamatan Pe ircut Seii i Tuan Kabupate in Deili i Seirdang deingan 

keiti inggiian 21 mdpl dii laksanaakan pada Bulan Apri il-Agustus 20i26 sampai i 

deingan seile isaii.  

Bahan dan Alat 

Bahan yang di igunakan pada saat pe ineili iti ian iini i adalah beini ih sorgum 

biioguma, Bi iochar Bonggol Jagung, Miikoriiza Ve isiikular Arbuskular (MVA), 

iinseikti isiida  furadan, fungiisiida agri ivax, tanah sali in 4 dS/m dan bahan lai in yang 

diibutuhkan. 

Alat-alat yang di igunakan pada pe ineili itiian i inii  adalah ti imbangan anali iti ik, 

polybag 40 ix50i cm, me iteiran, cangkul, pi isau, parang, bambu, gunti ing, geimbor, tali i 

rafi ia, marti il, plang peine iliiti ian dan alat lai in yang di ibutuhkan. 

Metode Penelitian 

Peineili iti ian i inii me inggunakan Rancangan Acak Ke ilompok (RAK) Faktoriial 

deingan 2 faktor pe irlakuan dan 3 ulangan yai itu : 

1. Faktor Bi iochar Bonggol Jagung (B) te irdiirii dari i 4 taraf, yai itu : 

B0i : Kontrol/Tanpa Biiochar 

B1: Bi iochar bonggol jagung 64 g/ polybag 

B2 : Bi iochar bonggol jagung 128 g/ polybag  

B3 : Bi iochar bonggol jagung 192 g/ polybag (Hadiianti i dkk., 20 i25) 

Faktor Miikori iza Veisiikular Arbuskular (MVA) (M) teirdiiri i darii 4 taraf, yai itu : 
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M0i: Kontrol/Tanpa Miikoriiza 

M1: Miikoriiza Veisiikular Arbuskular 5 g/polybag  

M2: Miikoriiza Veisiikular Arbuskular 10 i g/polybag 

M3: Miikoriiza Veisiikular Arbuskular 15 g/polybag (Napi itupulu dkk., 20 i13) 

Jumlah kombi inasi i peirlakuan 4 x 4 = 16 kombi inasii peirlakuan, yai itu : 

B0iM0i B0iM1 B0iM2 K0i B0iM3 

B1M0i B1M1 B1M2 K0i B1M3 

B2M0i B2M1 B2M2 K0i B2M3 

B3M0i B3M1 B3M2 K0i B3M3 

Jumlah ulangan    : 3 ulangan 

Jumlah tanaman sampeil pe ir plot  : 3 tanaman 

Jumlah tanaman pe ir plot  : 4 tanaman 

Jumlah plot     : 48 plot 

Jarak antar polybag   : 20i cm 

Jumlah se iluruh tanaman Sampe il  : 144 tanaman 

Jumlah tanaman se iluruhnya  : 192 tanaman 

Jarak antar Plot    : 50i cm 

Jarak antar ulangan    : 10i0i cm 

Data hasi il pe ineili iti ian akan di ianali isiis meinggunakan Analysi is of Vari iance i 

(ANOVA) dan diilanjutkan deingan Ujii Beida Rataan Me inurut Duncan (DMRT), 

deingan mode il li iniie ir Rancangan Acak Ke ilompok (RAK) Faktoriial se ibagai i beiriikut: 

Yijk = µ + γi + αj + βk + (αβ)jk + εijk 

Keite irangan : 

Yii~jk  : Hasiil pe ingamatan dari i faktor α pada taraf kei-i i dan faktor β pada taraf 
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         kei-j dalam ulangan k 

µ  : E ifeik niilai i te ingah 

α j  : E ifeik darii ulangan kei-i i  

α k  : E ifeik darii pe irlakuan faktor α pada taraf kei-j 

βk  : E ifeik darii pe irlakuan faktor β pada taraf kei-k 

(αβ)jk  : E ifeik iinte iraksii dari i faktor α pada taraf ke i-j dan faktor β pada taraf ke i-k 

εi i~jk  : E ifeik eirror pada ulangan ke i-i i, faktor α pada taraf ke i-j dan faktor β pada 

              taraf ke i-k  

Pelaksanaan Penelitian 

Tanah Sali in 

Tanah sali in me irupakan tanah yang me ingandung garam ti inggi i mudah larut 

yang jumlahnya cukup be isar bagi i peirtumbuhan ke ibanyakan tanaman. Kadar 

garam ti inggi i dapat. me impe ingaruhi i peirtumbuhan tanaman kareina Natri ium (Na) 

bagi i tanaman ti idak te irlalu di ibutuhkan dalam jumlah banyak, jiika Na masuk ke i 

dalam jari ingan tanaman di i ambang batas yang mampu di i tole iriir tanaman, tanaman 

akan ke iracunan (Tariigan dan Wardana, 20i20i). Ce ikaman abiioti ik me imi iliiki i e ifeik 

te irhadap produkti iviitas tanah dalam ke ilangsungan hiidup bakte irii fungsiional di i 

dalam tanah se irta peirtumbuhan dan hasiil tanaman. Sali iniitas me inghambat 

peirtumbuhan tanaman me ilalui i eifeik osmoti ik dan me ingurangi i keimampuan 

tanaman dalam me inye irap ai ir, yang pada akhi irnya me inyeibabkan pe inurunan 

peirtumbuhan. Te irdapat dampak-dampak speisiifiik dalam hal i inii; jiika kadar garam 

yang be irle ibiihan masuk kei dalam tubuh tanaman, konse intrasi i garam yang ti inggii 

akan me impe irceipat peinuaan (se ineiseins) dan me ingurangi i luas peirmukaan daun 
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yang akti if beirfotosiinte isiis hiingga ke i tiingkat yang me irugiikan bagii peirtumbuhan 

(Barus dkk., 20i22). 

Tanah sali in te irbe intuk pada dae irah ari id dan se imi i-ariid aki ibat e ivaporasi i 

le ibiih tiinggi i diibandi ingkan preisiipi itasii, seihi ingga peincuci ian basa-basa ti idak iinte insiif, 

namun te irjadii pe iniimbunan garam-garam atau basabasa se icara i inte insiif dan pada 

horiizon C se iriing te irjadii akumulasi i CaCO3 . CaCO3 i inii dapat be irasal dari i ai ir 

tanah atau dari i deibu yang jatuh ke i tanah dan me inge indap deingan kadar CaCO3 ≥ 

15%. Natriik me irupakan hori izon iilluvi iasii li iat yang me impunyai i struktur tanah 

beirbeintuk pri ismati ik atau ti iang aki ibat ti inggiinya kadar natri ium (Na) dii dalam tanah 

deingan kandungan Na-dd ≥ 15%. Ke imudiian Hori ison Sali ik me irupakan hori ison 

akumulasi i garam mudah larut se ipeirti i NaCl, bi iasa di iteimui i di i daeirah be iri ikliim 

keiri ing diimana e ivapotranspi irasii me ile ibiihii preisiipi itasii (Karoli inoeiri ita dan Yusuf, 

20i20i). 

Peirsiiapan Lahan  

Peirsiiapan lahan di iawali i deingan me imbe irsiihkan are ial lahan yang di ipeinuhi i 

gulma dan si isa tanaman. Meimbuat se ibanyak 48 plot yang beirukuran 10i0i x10i0i 

cm, jarak antar ulangan 10i0i cm dan jarak antar plot yai itu 50i cm.  

Peirsiiapan Meidi ia Tanam  

Meincampurkan tanah deingan biiochar bonggol jagung deingan dosiis (B0i : 

Kontrol/Tanpa Bi iochar, B1: Bi iochar bonggol jagung 64 g/ polybag, B2 : Bi iochar 

bonggol jagung 128 g/ polybag dan B3 : Biiochar bonggol jagung 192 g/ polybag) 

kei dalam polybag dan diidi iamkan se ilama 2 mi inggu.  

Peirsiiapan Be iniih  
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Beini ih sorgum yang diigunakan pada peine iliiti ian kali i iinii adalah be iniih 

sorgum vari ieitas biioguma. Seibeilum be iniih diitanam di ilakukan teirle ibiih dahulu 

peinye ileiksiian be iniih deingan cara me ireindam be iniih de ingan ai ir, peireindaman 

diilakukan hanya dalam waktu 30 i me ini it hi ingga adanya be iniih yang me ingapung 

diibuang ke imudi ian beini ih yang te ingge ilam akan di itanam. 

Peinanaman  

Peinanaman di ilakukan di i pagi i hari i de ingan me inggunakan be iniih sorgum 

biioguma. Pe inanaman di ilakukan de ingan cara langsung me ile itakan be iniih ke idalam 

me idiia peirlakuan. Yang peirtama me imbuat lubang tanam pada me idi ia tanam lalu 

masukan be iniih sorgum dan se iteirusnya di itutup ke imbali i deingan tanah. 

Pemeliharaan Tanaman  

Peinyi iraman  

Peinyi iraman di ilakukan seiti iap pagi i atau sorei harii pada saat diiseimai i dan 

seite ilah piindah seimaii, jiika harii hujan tiidak diilakukan pe inyi iraman. Peinyi iraman 

diilakukan de ingan meinggunakan ge imbor dii i isii deingan ai ir garam agar sali iniitas 

tanaman te itap te irjaga.  

Peinyi isiipan  

Tanaman yang mati i akan di i di iganti ikan ole ih tanaman yang sudah si iapkan 

seibagai i siisiipan de ingan pe irlakuan yang sama de ingan tanaman yang se ibeilumnya 

deingan umur 1 mi inggu.  

Peinyi iangan  

Peinyi iangan di ilakukan 1 mi inggu seikali i darii mi inggu kei 2 hiingga mi inggu kei 

8 deingan cara manual pada gulma yang tumbuh di i dalam polybag dan me incabut 
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gulma me inggunakan tangan juga me inggunakan cangkul untuk gulma yang di iluar 

polybag. 

 

 

Peimbumbunan 

 Peimbumbunan di ilakukan be irsamaan de ingan me ilakukan pe inyiiangan yang 

diimana fungsi i darii peimbumbunan i ini i iialah agar me impe irkuat batang supaya ti idak 

mudah re ibah, me inutupi i akar yang muncul di ipeirmukaan dan me impe irlancar 

drai inasei agar tanaman ti idak mudah te irgeinang. 

Peimupukan 

Biiochar di ipeirole ih darii bonggol jagung, proseis produksii biiochar diilakukan 

deingan me inggunakan tong yang te ilah di imodi ifi ikasii, yang di ileingkapi i deingan 

ce irobong asap, tungku seirta lubang untuk me imasukkan dan me ingeiluarkan 

bonggol jagung. Peimbakaran be irlangsung seikiitar 8 jam. Bi iochar bonggol jagung 

me imi ili ikii kriite iriia yaiitu warna hiitam pe ikat, beirte ikstur halus, dan me imi ili ikii pH 

neitral. Se ite ilah i itu, biiochar di iti imbang seisuaii de ingan peirlakuan yang te ilah 

diite intukan. Bi iochar keimudi ian diiapli ikasiikan dalam polybag deingan cara 

me inuangkan biiochar kei dalam polybag te irseibut dan me incampurnya de ingan tanah 

hiingga me irata. Se iteilah campuran bi iochar dan tanah te ircampur de ingan bai ik, 

diibi iarkan seilama 2 mi inggu seibeilum beini ih sorgum diitanam. Peingapli ikasiian 

mi ikoriiza di i lakukan 1 hari i seibeilum di i lakukannya pe inanaman. 

Peingeindali ian Hama, Peinyaki it, dan gulma  

Peingeindali ian hama dan pe inyaki it dapat diilakukan de ingan dua cara yai itu 

seicara manual dan me inggunakan iinseiktiisiida atau me imotong bagiian dari i tanaman 
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yang te iriinfeiksii agar tanaman yang lai in ti idak te irjangkiit atau te iriinfeiksii te irhadap 

tanaman yang te irke ina pe inyaki it. Namun, apabi ila seirangan se imaki in parah te irhadap 

tanaman sorgum, peinge indaliian hama dapat di ilakukan deingan me inggunakan 

iinseikti isiida ki imi ia seipeirti i Furudan bi isa diigunakan se ibagai i opsii keidua se isuaii dosiis 

yang di isarankan deingan dosiis 1 seindok teih/li iteir ai ir. Peingeindali ian gulma 

diilakukan pada saat seibeilum tanam de ingan cara peie ingeindali ian me inggunakan 

cangkul untuk me imbeirsiihkan are ia peineiliiti ian darii gulma, ke imudi ian pada gulma 

yang tumbuh di iseiki itar tanaman pe ineili iti ian diilakukan pe ingeindali ian de ingan carra 

me incabut gulma. 

Panein  

Peimane inan tanaman sorgum di ilakukan pada saat umur 99-10i5 hst. Ci irii-

ci irii tanaman sorgum yang dapat di ipane in yai itu biijii teilah be irtunas dan beirwarna 

me irah tua, daun me inguniing seirta me ingeiriing. Panein di ilakukan deingan me imotong 

tangkai i malai i seiki itar ± 10i cm de igan piisau cutte ir. Keimudi ian diijeimur di ibawah 

siinar matahari i seilama 7 hari i lalu di irontokkan untuk me ingambi il bi ijiinya.  

Parameter Pengamatan 

Tiinggi i Tanaman (cm)  

  Peingukuran ti inggii tanaman di ilakukan pada 2 MST deingan waktu 2, 4 dan 

6 mi inggu seite ilah tanam. Pe ingukuran ti inggii tanaman di ilakukan mulai i darii ti iti ik 

tumbuh tanaman sampai i ujung daun yang paliing panjang deingan me inggunakan 

me iteiran (cm).  

Jumlah Daun (he ilai i)  
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Peirhiitungan jumlah daun di ihiitung de ingan cara me inghi itung seiluruh daun 

yang te ilah teirbuka seimpurna pe irtanaman, yai itu daun yang sudah me ikar 

keiseiluruhannya dan peirhi itungan daun di ilakukan mulai i darii 2, 4 dan 6 MST.   

Diiame iteir Batang (mm)  

Peingukuran diiame ite ir batang dapat di ilakukan deingan me inggunakan alat 

beirupa jangka sorong di igiital (calli ipeir) deingan cara me ireikatkan alat te irseibut ke i 

bagi ian batang yang be irada di iatas pe irmukaan tanah se iti inggii 10 icm maupun 

me inggunakan tali i peingukur. Di iame iteir batang yang di iukur me inggunakan alat 

dapat di ilakukan se ijak bi ibiit be irumur 2, 4 dan 6 MST dan di ilaksanakan se iti iap 2 

mi inggu seikali i. Satuan yang di igunakan adalah mi iliime iteir (mm).  

Panjang Malai i (cm)  

Panjang malai i diiukur deingan cara me ingukur panjang malai i dari i pangkal 

malai i hiingga ujung malai i tanaman sorgum. Pe ingamatan i inii diilakukan se ite ilah 

pane in dalam satuan cm.   

Bobot Malai i (g)  

Meingukur bobot malai i pada tanaman sorgum di ilakukan de ingan beibeirapa 

langkah se ideirhana. Peirtama, pi ili ih malaii yang te ilah matang, yai itu ke iti ika bi ijii 

sorgum sudah keiras dan keiri ing. Malai i keimudi ian diipotong darii batangnya 

me inggunakan gunti ing atau pi isau tajam, teipat di i bawah pangkal malai i. Seiteilah i itu, 

malai i diibe irsiihkan dari i kotoran atau si isa daun tanpa me ile ipaskan bi ijiinya. Malai i 

yang te ilah be irsiih keimudi ian diiti imbang meinggunakan ti imbangan di igiital.  
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Bobot Bi ijii pe ir malai i (g)  

  Peirhiitungan bobot biijii pe ir malai i diilakukan de ingan cara me inggabungkan 

biijii sorgum yang sudah dii pi ipiil dan di ikeiri ingkan dalam satu sampe il ke imudi ian 

diiti imbang de ingan meinggunakan ti imbangan anali iti ik.  

Bobot Bi ijii pe ir Plot (g)  

  Peirhiitungan bobot bi ijii peir plot di ilakukan deingan cara me inggabungkan bi iji i 

sorgum yang sudah dii pi ipiil dan di ikeiri ingkan dalam satu plot keimudi ian di itiimbang 

deingan me inggunakan ti imbangan anali itiik.  

Bobot 10i0i0i Bi ijii (g) 

Untuk me indapatkan bobot 10i0i0i biijii diilakukan deingan cara me ingambi il 

10i0i0i bi ijii yang sudah di i pane in (diikeiri ingkan angi inkan) pada tanaman sampe il, 

keimudi ian di itiimbang deingan ti imbangan anali iti ik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tiinggi i Tanaman 

 Tiinggi i tanaman sorgum umur 2, 4 dan 6 MST deingan peirlakuan biiochar 

bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada Tabe il 1. 

Tabeil 1. Tiinggii Tanaman pada Biiochar Bonggol Jagung dan Miikoriiza 

Veisiikular Arbuskular pada Umur 2, 4, dan 6 MST 

 

    Peirlakuan 

Miinggu Seiteilah Tanam (MST) 

2 4 6 

Biiochar Bonggol 

Jagung 

...........................................cm........................................... 

B0i 32,19 57,83 10i5,85b 

B1 32,28 61,10i 10i8,47ab 

B2 32,22 61,0i7 10i5,63b 

B3 32,14 62,64 113,98a 

MVA     

M0i 31,81 57,12 10i9.35 

M1 32,75 61,66 10i8.44 

M2 32,31 62,13 112.26 

M3 31,97 61,73 116.21 

Kombiinasii (BxM)    

B0iM0i 30i,89 52,50i 10i1,26 

B0iM1 32,78 60i,0i7 10i1,47 

B0iM2 32,11 59,56 10i9,63 

B0iM3 33,0i0i 59,20i 111,0i3 

B1M0i 31,89 56,44 10i9,16 

B1M1 32,0i0i 62,67 10i9,64 

B1M2 33,67 61,72 10i3,53 

B1M3 31,56 63,56 111,56 

B2M0i 32,33 58,78 10i6,44 

B2M1 33,56 59,56 111,0i0i 

B2M2 31,78 63,78 10i2,32 

B2M3 31,22 62,17 10i2,73 

B3M0i 32,11 60i,76 126,22 

B3M1 32,67 64,33 10i9,11 

B3M2 31,67 63,48 10i6,91 

B3M3 32,11 62,0i0i 113,69 

Keite irangan : Meinurut DMRT pada taraf ujii 5%, angka-angka yang di ii ikutii ole ih 

huruf yang be irbe ida pada kolom yang sama be irbeida nyata. 

 

 Data pe ingamatan ti inggii tanaman sorgum de ingan pe inggunaan bi iochar 

bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada Lampi iran 5 
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sampai i 10i. Beirdasarkan darii analysi is of variiance is (ANOVA) deingan rancangan 

acak ke ilompok (RAK) faktori ial me inunjukkan bahwa pe imbeiri ian faktor tunggal 

biiochar bonggol jagung be irpeingaruh nyata te irhadap ti inggi i tanaman sorgum umur 

6 MST, seidangkan faktor tunggal miikori iza veisiikular arbuskular maupun 

kombi inasii keiduanya tiidak beirpe ingaruh nyata te irhadap ti inggii tanaman umur 2, 4, 

dan 6 MST. 

 Beirdasarkan tabe il diiatas, dapat di iliihat bahwa pe irlakuan faktor tunggal 

biiochar bonggol jagung beirpeingaruh nyata te irhadap ti inggii tanaman. Rataan 

te irtiinggi i teirdapat pada pe irlakuan B3 192 g/polybag de ingan rataan ti inggii tanaman 

(113,98 cm) ti idak beirbeida nyata de ingan B1 64 g/polybag (10i8,47 cm), namun 

beirbeida nyata de ingan B2 128 g/polybag (10i5,63 cm) dan B0i 0i g/polybag (10 i5,85 

cm). Hal i inii di iduga bahwa peini ingkatan iini i me inunjukkan peiran bi iochar seibagai i 

peinye irap/adsorbein niitroge in dan me inahan fosfor dan meile ipaskannya se icara 

beirtahap, se ihi ingga biisa me impe irbaiiki i reite insii hara dan me ingurangi i keihiilangan 

me ilalui i peincuci ian maupun fi iksasii. Biiochar be irpeiran dalam meimpe irbaiiki i kondiisi i 

tanah, bai ik me ilalui i peini ingkatan re ite insii ai ir, keite irseidiiaan hara maupun me imbantu 

me inciiptakan li ingkungan pe irakaran yang le ibiih bai ik. Meinurut Bawame ineiwii dkk., 

(20i25) me ilaporkan biiochar mampu me inye irap dan me inyi impan nutriisi i darii pupuk 

kiimi ia yang bi iasanya mudah te ircuci i ole ih udara, ke imudi ian meile ipaskannya se icara 

peirlahan se isuaii ke ibutuhan tanaman.  

 

 

 

 

 

 



22 

 

 

 

 
Gambar 1. Hubungan Ti inggii Tanaman pada Umur 6 MST deingan Pe irlakuan 

Biiochar Bonggol Jagung 

 

 Pada Gambar 1, dapat diili ihat bahwa ti inggii tanaman sorgum pada umur 6 

MST deingan peimbeiri ian biiochar bonggol jagung me imbe intuk hubungan li ineiar 

posiiti if. Pada umur 6 MST me inghasiilkan rataan de ingan ti inggii tanaman yai itu 

10i5,25 cm dan akan me iniingkat de ingan keili ipatan 0 i,0i337 seiti iap pe inambahan dosi isii 

biiochar bonggol jagung. Biiochar bonggol jagung me ineintukan ti inggii tanaman 

pada umur 6 MST seibeisar 52,23%. Hubungan bi iochar bonggol jagung de ingan 

ti inggii tanaman se ibe isar 71,58%. Arti inya e irat hubungan pe irlakuan bi iochar bonggol 

jagung deingan ti inggii tanaman. Pe ingaruh iini i diiduga beirkaiitan de ingan adanya 

peini ingkatan kondi isii li ingkungan mi ikro di i seikiitar pe irakaran yang le ibiih bai ik aki ibat 

adanya bi iochar. Pe iniingkatan i inii akan me impe irtahankan ae irasii dan ke ileimbaban 

pada fasei awal pe irtumbuhan. Peinggunaan biiochar me imfasi iliitasi i biiotransformasi i 

kontami inan me ilalui i pe inye irapan dan pe irrtukaran e ile iktron pada tanah, se ihiingga 

pada akhi irnya dapat me iniingkatkan parameite ir eikofi isiiologii tanaman dari i ke irusakan 

oksiidati if aki ibat streiss abiioti ik (Jeili ita dkk., 20i26). 
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Jumlah Daun 

 Jumlah daun sorgum umur 2, 4 dan 6 MST de ingan pe irlakuan bi iochar 

bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada Tabe il 2.  

Tabeil 2. Jumlah Daun Tanaman Sorgum pada Biiochar Bonggol Jagung dan 

Miikoriiza Veisiikular Arbuskular pada Umur 2, 4, dan 6 MST 

 

    Peirlakuan 

Miinggu Seiteilah Tanam (MST) 

2 4 6 

Biiochar Bonggol 

Jagung 

...........................................heilaii........................................... 

B0i 3.44 3.66 6.14b 

B1 3.38 3.83 6.69ab 

B2 3.52 3.83 6.94a 

B3 3.55 3.97 7.0i0ia 

MVA     

M0i 3.14c 3.50i 6.30i 

M1 3.41bc 3.89 6.75 

M2 3.55ab 3.80i 6.94 

M3 3.80ia 4.11 6.77 

Kombiinasii (BxM)    

B0iM0i 2.88 3.33 5.77 

B0iM1 3.44 3.77 6.33 

B0iM2 3.55 3.66 6.22 

B0iM3 3.89 3.89 6.22 

B1M0i 3.33 3.44 6.22 

B1M1 3.11 3.55 6.89 

B1M2 3.44 3.89 6.78 

B1M3 3.66 4.44 6.88 

B2M0i 3.22 3.77 6.66 

B2M1 3.55 4.0i0i 6.22 

B2M2 3.44 3.66 7.67 

B2M3 3.89 3.88 7.22 

B3M0i 3.11 3.44 6.55 

B3M1 3.55 4.22 7.55 

B3M2 3.78 3.99 7.11 

B3M3 3.77 4.22 6.78 

Keite irangan : Meinurut DMRT pada taraf ujii 5%, angka-angka yang di ii ikutii ole ih 

huruf yang be irbe ida pada kolom yang sama be irbeida nyata. 

 

 Data pe ingamatan jumlah daun tanaman sorgum de ingan peinggunaan 

biiochar bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada 

Lampi iran 11 sampai i 16. Be irdasarkan dari i analysi is of vari iance is (ANOVA) deingan 

rancangan acak ke ilompok (RAK) faktori ial me inunjukkan bahwa peimbe iri ian faktor 
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tunggal mi ikori iza veisiikular arbuskular dan biiochar bonggol jagung beirpeingaruh 

nyata te irhadap jumlah daun tanaman sorgum umur 2 dan 6 MST, seidangkan 

faktor kombi inasii keiduanya ti idak beirpe ingaruh nyata te irhadap jumlah daun umur 

2, 4, dan 6 MST. 

 Beirdasarkan hasi il diiatas, dapat di ili ihat bahwa fakor tunggal bi ichar bonggol 

jagung beirpeingaruh nyata te irhadap jumlah daun pada umur 6 MST. Rataan 

te irtiinggi i teirdapat pada peirlakuan B3 192 g/polybag de ingan rataan (7 heilai i) diiiikuti i 

ole ih B2 128 g/polybag yai itu (6,94 heilai i) tiidak beirbeida nyata de ingan B1 64 

g/polybag yai itu (6,69 heilai i) beirbeida nyata de ingan B0i 0i g/polybag yai itu (6,14 

heilai i). Hal iinii biisa diiseibabkan ole ih keimampuan bi iochar dalam me impe irbai ikii siifat 

kiimi ia tanah, te irutama me ini ingkatkan e ifiisiie insii peimanfaatan hara N me ile ilalui i 

peinye irapan amoni ium dan ni itrat di i peirmukaannya. Me ikaniisme i iini i me indukung 

hara te irseidiia be irtahan le ibiih lama di i tanah untuk di iseirap tanaman ke imudi ian, 

seihiingga me indukung aktiifi itas fotosiinte isiis. Hal iini i seisuai i deingan peirnyataan Je iliita 

dkk., (20i26) me inyatakan bahwa bi iochar mampu me ini ingkatkan ke iteirseidi iaan 

niitroge in dan me impeirtahankan ke ileimbaban di i zona pe irakaran. Pe inambahan 

biiochar dapat me iniingkatkan akti iviitas einzi im pe irakaran, yang me imfasi ili itasii 

peime icahan se inyawa organi ik, me ileipaskan nutri isii ke i dalam beintuk yang budah 

diiseirap tanaman, se ihiingga me ini ingkatkan keisuburan tanah se icara keiseiluruhan. 

 Seime intara i itu peinggunaan faktor tunggal mi ikoriiza ve isiikular arbuskular 

beirpeingaruh nyata teirhadap jumlah daun pada umur 2 MST. Rataan te irtiinggi i 

te irdapat pada pe irlakuan M3 15 g/polybag yai itu (3,80 i heilai i) ti idak beirbeida nyata 

deingan M2 10i g/polybag (3,55 heilai i) namun be irde iba nyata de ingan M1 5 

g/polybag (3,41 heilai i) dan M0i 0i g/polybag (3,14 heilaii). Hal iini i diiduga kare ina 
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mi ikoriiza ve isiikular arbuskular (MVA) me imi ili ikii be irbagai i peiran pe inti ing bagi i 

tanaman te irutama pada tahap pe irke imbangan tanaman. I ilwati i dkk., (20i24) 

me ingatakan AMF be irkontriibusii te irhadap pe ini ingkatan ke iteirseidi iaan dan 

peinye irapan nutriisii dii tanah, akti iviitas anti ioksiidan, laju fotosiinte isiis, seirta tole iransi i 

tanaman te irhadap stre is liingkungan. Seilai in iitu, AMF me inci iptakan beibe irapa 

me itodei untuk me imbantu proseis peingurai ian bahan organiik dalam tanah, bai ik 

deingan cara langsung maupun ti idak langsung, me ilalui i oksiidasii, peime icahan ole ih 

einzi im, pe inye idiiaan karbon di i riizosfeir, dan dorongan te irhadap mi ikroorganiisme i.  

 
Gambar 2. Hubungan Jumlah Daun pada Umur 6 MST de ingan Peirlakuan Bi iochar 

Bonggol Jagung 

 

 Pada Gambar 2, dapat di ili ihat bahwa jumlah daun tanaman sorgum pada 

umur 6 MST deingan peimbe iriian biiochar bonggol jagung meimbe intuk hubungan 

li ineiar posi itiif. Pada umur 6 MST me inghasiilkan rataan de ingan jumlah daun yai itu 

6,2656 heilai i dan akan me iniingkat de ingan keili ipatan 0 i,0i0i44 seiti iap peinambahan 

dosiis biiochar bonggol jagung. Biiochar bonggol jagung me ine intukan jumlah daun 

pada umur 6 MST seibeisar 86,43%. Hubungan bi iochar bonggol jagung de ingan 

jumlah daun se ibeisar 92,97%. Arti inya e irat hubungan pe irlakuan biiochar bonggol 
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jagung deingan jumlah daun. Bi iochar me imi iliiki i kapasi itas tukar kati ion (CE iC) yang 

ti inggii, yang me imungkiinkannya me inye irap dan me inyi impan nutri isii peinti ing seipeirti i 

niitroge in dan fosfor. Hal iini i me injadiikannya bahan pe imbe inah tanah yang e ife iktiif 

untuk me impe irbaiiki i kuali itas tanah  yang te irdeigradasi i, te irutama di i lahan tropi is 

deingan ti ingkat  ke iasaman  ti inggii (Niiati i dkk., 20 i25). 

 
Gambar 3. Hubungan Jumlah Daun pada Umur 2 MST deingan Peirlakuan 

Miikoriiza Veisiikular Arbuskular 

 

 Pada Gambar 3, dapat di ili ihat bahwa jumlah daun tanaman sorgum pada 

umur 2 MST de ingan pe imbe iri ian mi ikoriiza ve isiikular arbuskular me imbe intuk 

hubungan li ine iar posiiti if. Pada umur 2 MST me inghasiilkan rataan de ingan jumlah 

daun yai itu 3,1546 heilai i dan akan me iniingkat de ingan ke iliipatan 0 i,0i0i33 seitiiap 

peinambahan dosi is mi ikoriiza veisiikular arbuskular. Miikori iza veisiikular arbuskular 

me ineintukan jumlah daun pada umur 2 MST seibeisar 98,54%. Hubungan mi ikoriiza 

veisiikular arbuskular deingan jumlah daun seibe isar 99,27%. Arti inya e irat hubungan 

peirlakuan mi ikoriiza veisiikular arbuskular deingan jumlah daun. Diiagne i dkk., (20i20i) 

me inyatakan bahwa siimbi iosiis MVA deingan seibagi ian beisar tanaman te irbuktii 

me iniingkatkan pe irtumbuhan dan asi imi ilasii nutri isii tanaman. Pada tanaman, MVA 
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me impe irluas are ia seirapan akar seihi ingga me ini ingkatkan eifiisiie insii peinye irapan 

nutri isii. Pada tanaman sorgum, MVA me iniingkatkan bi iomassa, jumlah daun, ti inggi i 

tanaman, se irta total peinye irapan fosfor, niitroge in, dan kali ium. 

Diiame iteir Batang 

 Diiame iteir batang sorgum umur 2, 4 dan 6 MST deingan peirlakuan biiochar 

bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada Tabe il 3. 

Tabeil 3. Diiameiteir Batang Tanaman Sorgum pada Biiochar Bonggol Jagung dan 

Miikoriiza Veisiikular Arbuskular pada Umur 2, 4, dan 6 MST 

 

    Peirlakuan 

Miinggu Seiteilah Tanam (MST) 

2 4 6 

Biiochar Bonggol 

Jagung 

…........................................mm…........................................ 

B0i 1,41 3,21b 9,41bc 

B1 1,49 4,13a 9,97b 

B2 1,83 4,21a 10i,16b 

B3 1,73 4,24a 11,0i9a 

MVA     

M0i 1,18 3,48 10i,0i2 

M1 1,61 3,98 10i,18 

M2 1,87 4,14 10i,23 

M3 1,79 4,19 10i,20i 

Kombiinasii (BxM)    

B0iM0i 0i,77 3,0i9 8,89 

B0iM1 1,57 3,53 8,79 

B0iM2 1,57 3,42 9,28 

B0iM3 1,76 2,81 10i,69 

B1M0i 0i,79 3,32 9,53 

B1M1 1,42 3,67 10i,29 

B1M2 2,0 i8 4,61 10i,0i8 

B1M3 1,68 4,91 9,99 

B2M0i 2,0 i3 3,54 10i,60i 

B2M1 1,88 4,0i6 10i,19 

B2M2 1,59 4,33 10i,68 

B2M3 1,83 4,89 9,17 

B3M0i 1,14 3,98 11,0i7 

B3M1 1,59 4,64 11,45 

B3M2 2,26 4,20i 10i,90i 

B3M3 1,91 4,15 10i,96 

Keite irangan : Meinurut DMRT pada taraf ujii 5%, angka-angka yang di ii ikutii ole ih 

huruf yang be irbe ida pada kolom yang sama be irbeida nyata. 
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 Data pe ingamatan di iame iteir batang tanaman sorgum de ingan peinggunaan 

biiochar bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada 

Lampi iran 17 sampai i 22. Beirdasarkan dari i analysiis of vari ianceis (ANOVA) deingan 

rancangan acak ke ilompok (RAK) faktori ial me inunjukkan bahwa peimbe iri ian faktor 

biiochar bonggol jagung beirpeingaruh nyata te irhadap di iame iteir batang tanaman 

sorgum umur 4 dan  6 MST, seidangkan faktor tunggal mi ikori iza veisiikular 

arbuskular maupun kombi inasii ke iduanya ti idak be irpeingaruh nyata te irhadap 

diiame ite ir batang umur 2, 4, dan 6 MST. 

 Beirdasarkan hasi il pada tabe il peine iliiti ian di iastas, me inunjukkan bahwa 

peimbe iriian faktor tunggal bi iochar bonggol jagung beirpeingaruh nyata te irhadap 

diiame ite ir batang umur 4 dan 6 MST. Rataan te irti inggii diiame ite ir batang pada 4 MST 

te irdapat pada pe irlakuan B3 192 g/polybag de ingan rataan (4,24 mm) di iiikuti i ole ih 

B2 128 g/polybag yaiitu (4,21 mm) dan B1 64 g/polybag yai itu (4,13 mm) namun 

beirbeida nyata de ingan B0i 0i g/polybag yai itu (3,21 mm). Seime intara i itu rataan 

te irtiinggi i pada 6 MST teirdapat pada B3 192 g/polybag yai itu (11,0i9 mm) beirbe ida 

nyata de ingan B2 128 g/polybag yai itu (10i,16) dan B1 64 g/polybag yai itu (9,97 

mm) dan B0 i 0i g/polybag yai itu (9,41 mm). Hal i inii biisa diiseibabkan ole ih 

keimampuan bi iochar dalam me impe irbai ikii siifat ki imi ia tanah, te irutama 

me iniingkatkan e ifiisiieinsii peimanfaatan hara N me ileilalui i peinye irapan amoni ium dan 

niitrat di i peirmukaannya. Hal i inii seisuai i deingan peirnyataan Biiochar mampu 

me iniingkatkan ke iteirseidi iaan niitroge in dan me impe irtahankan keile imbaban di i zona 

peirakaran. Arya dkk., (20i26) me inyatakan bahwa pe inambahan bi iochar dapat 

me iniingkatkan akti iviitas einzi im pe irakaran, yang me imfasi iliitasi i peime icahan se inyawa 
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organiik, me ile ipaskan nutri isii kei dalam beintuk yang budah diiseirap tanaman, 

seihiingga me ini ingkatkan ke isuburan tanah seicara ke iseiluruhan. 

 

 
Gambar 4. Hubungan Diiame ite ir Batang pada Umur 4 dan 6 MST deingan 

Peirlakuan Bi iochar Bonggol Jagung 

 

 Pada Gambar 4, dapat di ili ihat bahwa diiame ite ir batang tanaman sorgum 

pada umur 4 dan 6 MST deingan peimbe iriian bi iochar bonggol jagung me imbe intuk 

hubungan li ineiar posiiti if. Pada umur 6 MST me inghasiilkan rataan deingan di iame iteir 

batang yai itu 9,3741 dan akan me iniingkat de ingan ke ili ipatan 0 i,0i0i82 seiti iap 

peinambahan dosi is biiochar bonggol jagung. Biiochar bonggol jagung me ineintukan 

diiame ite ir batang pada umur 6 MST seibe isar 93,33%. Hubungan biiochar bonggol 

jagung deingan di iameite ir batang se ibeisar 96,61%. Arti inya e irat hubungan pe irlakuan 

biiochar bonggol jagung de ingan diiame iteir batang. Amali ina dkk (20 i24) 

me ingungkapkan bahwa apli ikasi i  bi iochar  mampu  me iniingkatkan hasi il  pane in  

hiingga  20i%  pada  lahan  marjiinal.  Biiochar  me ini ingkatkan  e ifiisiieinsii  

peinggunaan udara dan nutri isii oleih tanaman, seihi ingga me indukung peirtumbuhan 

opti imal. Seilai in iitu, biiochar me impe irbai ikii teikstur tanah seihiingga peirakaran 

tanaman be irkeimbang le ibiih bai ik, me inghasiilkan pe iniingkatan peinye irapan nutri isii. 
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Panjang Malai i 

 Panjang malai i sorgum de ingan peirlakuan biiochar bonggol jagung dan 

mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada Tabe il 4. 

Tabeil 4. Panjang Malaii pada Peirlakuan Biiochar Bonggol Jagung dan Miikoriiza 

Veisiikular Arbuskular  

Peirlakuan Biiochar Bonggol Jagung Rataan MVA  

MVA B0i  B1  B2  B3  

M0i  17.76 18.79 21.41 19.0i1 19.24a 

M1  16.56 19.10i 18.72 18.88 18.31ab 

M2  16.97 16.72 17.80i 19.13 17.66b 

M3  18.19 17.32 20i.73 22.67 19.73a 

Rataan Bi iochar 

Bonggol Jagung  
17.37b 17.98b 19.67a 19.92a  

Keite irangan : Meinurut DMRT pada taraf ujii 5%, angka-angka yang di ii ikutii ole ih 

huruf yang be irbe ida pada kolom yang sama be irbeida nyata. 

 

 Data pe ingamatan panjang malai i tanaman sorgum de ingan peinggunaan 

biiochar bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada 

Lampi iran 23 sampai i 24. Beirdasarkan dari i analysiis of vari ianceis (ANOVA) deingan 

rancangan acak ke ilompok (RAK) faktori ial me inunjukkan bahwa peimbe iri ian faktor 

biiochar bonggol jagung, dan faktor tunggal mi ikoriiza veisiikular arbuskular 

beirpeingaruh nyata teirhadap panjang malai i tanaman sorgum, namun kombi inasi i 

keiduanya ti idak be irpeingaruh nyata te irhadap panjang malai i. 

Beirdasarkan hasi il diiatas, dapat di ili ihat bahwa peimbe iriian faktor tunggal 

biiochar bonggol jagung be irpeingaruh nyata te irhadap panjang malai i tanaman 

sorgum. Rataan te irtiinggii teirdapat pada peirlakuan B3 192 g/polybag yai itu (19,92 

cm) ti idak be irbeida nyata de ingan B2 128 g/polybag (19,67 cm) be irbeida nyata 

deingan B1 64 g/polybag yai itu (17,37 cm) dan B0 i 0i g/polybag (17,37 cm). 

Peiniingkatan panjang malai i di iduga se iiiriing de ingan pe inambahan dosi is biiochar, i inii 

seijalan de ingan ke imajuan pada faase i ve igeitati if (tiinggi i tanaman, jumlah daun, dan 

diiame ite ir batang). Biiochar be irfungsii seibagai i peimbe inah tanam yang e ifeikti if dii 
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tanah sali in kareina keimampuannya dalam me inye irap dan meinahan kati ion-kati ion 

garam (se ipeirtii Na+) seihi ingga keiracunan tanaman beirkurang, seirta 

keimampuannya me inyi impan dan me ile ipaskan unsur hara e iseinsiial se icara pe irlahan 

(slow reileiasei). Hal iini i seisuaii deingan peirnyataan Bawame ineiwii dkk., (20 i25) 

apli ikasii bi iochar dapat me iniingkatkan ke isuburan tanah dan re iteinsii udara. Bi iochar 

beirpeiran dalam me impe irbaiiki i struktur fiisiik, kiimi ia, dan biiologi i tanah, seihiingga 

me iniingkatkan kapasiitas tanah dalam meinyi impan udara dan nutri isii. Seilai in iitu, 

biiochar dapat me ingurangi i keite irgantungan pada pupuk ki imi ia dan me ini ingkatkan 

hasiil pane in, yang be iriimpli ikasi i posiitiif te irhadap ke iiingiinan pe irtaniian. 

Seime intara iini i faktor tunggal peimbe iriian mi ikori iza beisiikulran arbuskular 

beirpeingaruh nyata te irhadap panjang malai i tanaman sorgum de ingan rataan 

te irtiinggi i teirdapat pada M3 15 g/polybag (19,73 cm) ti idak beirbeida nyata de ingan 

M0i yai itu 0 ig/polybag beirbeida nyata de ingan M1 5 g/[plybag yai itu (18,31 cm) dan 

B2 10i g/polybag yaiitu (19,24 cm). Pe ingaruh nyata MVA pada panjang malai i 

diiduga kare ina iinfeiksii hiifa mi ikoriiza pada akar tanaman mampu me impe irluas areia 

seirapan akar, te irutama dalam me inye irap unsur hara fospor (P). Unsur P sangat 

viital pe iranannya dalam me irangsang pe imbe intukan bunga dan malai i pada fase i 

geine iratiif. Se ipeirti i yang di iungkapkan ole ih Diiagne i dkk., (20 i20i) me ingatakan bahwa 

siimbi iosiis MVA me impe irluas areia seirapan akar se ihiingga meini ingkatkan e ifiisiieinsii 

peinye irapan nutri isii yang be irdampak pada peini ingkatan asi imi ilasii dan pe irtumbuhan 

organ tanaman.   
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Gambar 5. Hubungan Panjang Malai i deingan Peirlakuan Bi iochar Bonggol Jagung 

 

 Beirdasarkan Gambar di iatas dapat di ili ihat bahwa pe irlakuan bi iochar 

bonggol jagung me imbe intuk hubungan li ineiar posiistiif pada peingamatan panjang 

malai i. Peirsamaan re igreisii yang di ihasiilkan adalah y = 0 i,0i146x + 17,332. Hal i inii 

me inunjukkan bahwa tanpa pe imbe iriian biiochar bonggol jagung, rata rata panjang 

malai i tanaman sorgum adalah 17,33 cm. Se ilanjutnya, seiti iap peinambahan dosi is 

biiochar bonggol jagung seibeisar 1 g/polybag akan me iniingkatkan panjang malai i 

seibeisar 0i,0i146 cm. Niilai i koeifiisiiein deite irmi inasii (R
2
) seibeisar 0i,927 me inunjukkan 

bahwa 92,7% vari iasi i pe iniingkatan panjang malai i diite intukan ole ih dosiis peimbe iriian 

biiochar bonggol jagung, seidangkan siisanya se ibeisar 7,3% diipeingaruhi i oleih faktor 

lai in yang ti idak diiamati i dalam pe ineili itiian i inii. Hubungan peirlakuan biiochar bonggol 

jagung deingan panjang malai i me imi ili ikii koreilasi i seibeisar 96,28% (r = 0i,9628), yang 

me ingarti ikan bahwa te irdapat hubungan yang sangat e irat antara peini ingkatan dosi is 

biiochar de ingan be irtambahnya panjang malai i.  

 

 

y = 0,0146x + 17,332 
R² = 0,927 

0,00

5,00

10,00

15,00

20,00

25,00

0 64 128 192

P
an

ja
n

g 
M

al
ai

 

Biochar Bonggol Jagung (g/polybag) 



33 

 

 

 

 
Gambar 6. Hubungan Panjang Malaii deingan Peirlakuan Miikoriiza Veisiikular 

Arbuskular 

 

 Beirdasarkan Gambar 6 diiatas, dapat diili ihat bahwa hubungan antara 

peimbe iriian mi ikoriiza veisiikular arbuskular de ingan panjang malai i tanaman sorgum 

me imbe intuk pola kuadrati ik. Peirsamaan reigreisi i yang di ihasiilkan adalah y = 0 i,0i3x
2
 

– 0i,4341x + 19,365. Niilai i koe ifiisi iein de iteirmi inasii R
2
 se ibeisar 0 i,8831 me inunjukkan 

bahwa 88,31% vari iasii pe irubahan panjang malai i diite intukan ole ih dosiis peimbe iriian 

mi ikoriiza, seidangkan 11,69% siisanya diipe ingaruhii ole ih faktor lai in. Hubungan 

peirlakuan mi ikoriiza deingan panjang malai i me imi iliiki i niilai i koreilasi i seibeisar 93,97%. 

Yang me ingi indiikasiikan bubungan yang sangat e irat. Pola kurva kuadrati ik i ini i 

me inunjukkan bahwa reispon panjang malai i seimpat me ingalamii seidi ikiit pe inurunan 

pada dosi is mi ikori iza 5 dan 10 i g/polybag, namun ke imbali i me ingalami i peiniingkatan 

yang tajam pada pe incapai ian dosiis teirti inggii. Hal iini i seijalan de ingan hasiil ujii siidiik 

ragam yang me inunjukkan bahwa pe ingaruh kuadrati ik MVA beirbeida nyata de ingan 

panjang malai i.  
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Bobot Malai i 

 Bobot malai i sorgum de ingan pe irlakuan bi iochar bonggol jagung dan 

mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada Tabe il 5. 

Tabeil 5. Bobot Malaii pada Peirlakuan Biiochar Bonggol Jagung dan Miikoriiza 

Veisiikular Arbuskular  

Peirlakuan Biiochar Bonggol Jagung Rataan MVA  

MVA B0i  B1  B2  B3  

M0i  24.0i0i 34.11 52.33 37.78 37.0i6 

M1  28.56 28.33 39.67 47.78 36.0i8 

M2  28.56 28.44 29.89 40i.78 31.92 

M3  29.33 40i.11 37.11 43.89 37.61 

Rataan Bi iochar 

Bonggol Jagung  
27.61c 32.75bc 39.75ab 42.56a  

Keite irangan : Meinurut DMRT pada taraf ujii 5%, angka-angka yang di ii ikutii ole ih 

huruf yang be irbe ida pada kolom yang sama be irbeida nyata. 

 

 Data peingamatan bobot malai i tanaman sorgum de ingan peinggunaan 

biiochar bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada 

Lampi iran 25 sampai i 26. Beirdasarkan dari i analysiis of vari ianceis (ANOVA) deingan 

rancangan acak ke ilompok (RAK) faktori ial me inunjukkan bahwa peimbe iri ian faktor 

biiochar bonggol jagung beirpeingaruh nyata te irhadap bobot malai i tanaman sorgum 

seidangkan faktor tunggal mi ikoriiza veisiikular arbuskular maupun kombi inasi i 

keiduanya ti idak be irpeingaruh nyata te irhadap bobot malai i. 

 Beirdasarkan pe ingamatan di iatas, dapat diili ihat bahwa peimbeiri ian faktor 

tunggal bi iochar bonggol jagung be irpeingaruh nyata te irhadap bobot malai i tanaman 

sorgum. Rataan te irtiinggii teirdapat pada peirlakuan B3 192 g/polybag yai itu (42,56 

g) tiidak beirbeida nyata de ingan B2 128 g/polybag yai itu (39,75 g) namun 

beirbeidanya nyata de ingan B1 64 g/polybag (32,75 g) dan B0 i 0 i g/polybag (27,61 g). 

Hal i inii di iduga kareina apli ikasii bi iochar bonggol jagung dosiis 192 g/polybag 

mampu me impe irbaiikii reite insii aiir dan porosiitas tanah, seihi ingga translokasi i aiir dan 

karbohi idrat ke i bagiian malai i ti idak te irhambat se ilama fase i peingiisiian bi ijii. Hal i ini i 
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seisuaii de ingan peirnyataan Amali ina dkk., (20i24) yang me inyatakan bahwa apli ikasi i 

biiochar me ini ingkatkan eifi isiieinsii peinggunaan ai ir dan nutriisii oleih tanaman, yang 

pada akhi irnya me indukung peini ingkatan hasiil pane in pada lahan marjiinal. 

 Seime intara i itu peingaruh peimbe iriian faktor tunggal MVA tiidak me imbe iri ikan 

peingaruh nyta te irhadap bobot malai i. Hal iini i diiduga kareina kondiisii sali iniitas tanah 

yang cukup ti inggii dapat me inghambat pe irkeimbangan koloni i jamur mi ikoriiza pada 

fasei geine irati if, seihi ingga eife iktiivi itas siimbiiosiisnya me inurun saat tanaman sangat 

me imbutuhkan pasokan hara untuk me iniingkatkan bobot malai i seicara ke iseiluruhan.  

 
Gambar 7. Hubungan Bobot Malai i de ingan Peirlakuan Bi iochar Bonggol Jagung 

 

 Beirdasarkan Gambar di iatas dapat di ili ihat bahwa pe irlakuan bi iochar 

bonggol jagung me imbe intuk hubungan li ineiar posiistiif pada peingamatan bobot 

malai i. Peirsamaan re igreisii yang di ihasiilkan adalah y = 0 i,0i81x + 27,892. Hal i inii 

me inunjukkan bahwa tanpa pe imbe iri ian biiochar bonggol jagung, rata rata bobot 

malai i tanaman sorgum adalah 27,892 g. Seilanjutnya, se iti iap peinambahan dosi is 

biiochar bonggol jagung seibeisar 1 g/polybag akan me ini ingkatkan bobot malai i 

seibeisar 0i,0i81 g. Ni ilai i koeifi isiiein de iteirmiinasi i (R
2
) seibeisar 0 i,9768 me inunjukkan 

bahwa 97,68% vari iasii pe iniingkatan bobot  malai i di iteintukan oleih dosi is peimbe iri ian 
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biiochar bonggol jagung, seidangkan si isanya se ibeisar 2,32% diipeingaruhi i oleih 

faktor lai in yang ti idak di iamati i dalam pe ineili iti ian i inii. Hubungan pe irlakuan bi iochar 

bonggol jagung deingan bobot malai i me imi ili ikii koreilasi i seibe isar 98,83% (r = 

0i,9883), yang me ingarti ikan bahwa te irdapat hubungan yang sangat e irat antara 

peini ingkatan dosi is biiochar de ingan beirtambahnya bobot malai i. 

Bobot Bi ijii pe ir Malai i 

 Bobot bi ijii pe ir malai i sorgum de ingan pe irlakuan bi iochar bonggol jagung dan 

mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada Tabe il 6. 

Tabeil 6. Bobot Biijii peir Malaii pada Peirlakuan Biiochar Bonggol Jagung dan 

Miikoriiza Veisiikular Arbuskular  

Peirlakuan Biiochar Bonggol Jagung Rataan MVA  

MVA B0i  B1  B2  B3  

M0i  21.11 28.0i0i 43.56 31.56 31.0i6 

M1  23.33 22.33 29.78 36.78 28.0i6 

M2  24.33 23.22 22.22 34.56 26.0i8 

M3  23.89 26.33 29.11 34.22 28.39 

Rataan Bi iochar 

Bonggol Jagung  
23.17b 24.97b 31.17a 34.28a  

Keite irangan : Meinurut DMRT pada taraf ujii 5%, angka-angka yang di ii ikutii ole ih 

huruf yang be irbe ida pada kolom yang sama be irbeida nyata. 

 

 Data pe ingamatan bobot bi ijii malai i tanaman sorgum de ingan pe inggunaan 

biiochar bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada 

Lampi iran 27sampai i 28. Be irdasarkan dari i analysi is of vari ianceis (ANOVA) deingan 

rancangan acak ke ilompok (RAK) faktori ial me inunjukkan bahwa peimbe iri ian faktor 

biiochar bonggol jagung beirpeingaruh nyata te irhadap bobot biijii peir malai i tanaman 

sorgum se idangkan faktor tunggal mi ikoriiza ve isiikular arbuskular maupun 

kombi inasii keiduanya ti idak beirpeingaruh nyata te irhadap bobot bi ijii peir malai i. 

 Beirdasarkan Table i diiatas, bobot bi ijii peir malai i beirpeingaruh nyata te irhadap 

peimbe iriian faktor tunggal bi iochar bonggol jagung. Rataan te irti inggii te irdapat pada 

peirlakuan B3 192 g/polybag yai itu (34,28 g) diii ikutii ole ih B2 128 g/polybag (31,17 
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g) be irbeida nyata de ingan B1 64 g/polybag yai itu (24,97 g) dan B0i 0 i g/polybag yai itu 

(23,17 g). Hal iini i diiduga kare ina bi iochar de ingan kapasiitas tukar kati ion 

(KTK)yang ti inggii me imungki inkan hara makro te itap te irseidiia di i zona pe irakaran 

dan ti idak mudah te ircuci i, seihi ingga bi ijii sorgum yang te irbeintuk me imi iliiki i be irnas 

yang maksi imal dan me iniingkatkan bobot biijii seicara ke iseiluruhan. Hal i inii seisuai i 

deingan peirnyataan Iimran dkk., (20 i25) me inyatakan bahwa apliikasi i biiochar 

me iniingkatkan kuali itas tanah de ingan me iniingkatkan kapasiitas me inahan ai ir, 

me indorong peirtumbuhan jamur dan miikroorgani isme i yang leibi ih beirmanfaat, 

me iniingkatkan kapasi itas tukar kati ion, dan me injaga kadar nutriisii. Kareina kapasi itas 

adsorpsii yang ti inggii, amande ime in biiochar se icara e ifeikti if me iniingkatkan 

keite irseidiiaan nutri isii tanah. Pe irlakuan parti ikeil tanah deingan bi iochar 

me imungki inkan untuk me ini ingkatkan gaya kapi ileir tanah dan kapasi itasnya untuk 

me inahan ai ir. Me inggunakan bi iochar untuk me ingurangi i sali iniitas tanah dan 

hiilangnya nutri isii. 

 
Gambar 8. Hubungan Bobot Biijii peir Malai i deingan Peirlakuan Biiochar Bonggol 

Jagung 
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 Beirdasarkan Gambar 8 di iatas, dapat diili ihat bahwa pe irlakuan bi iochar 

bonggol jagung me imbe intuk hubungan liine iar posiistiif pada peingamatan bobot pe ir 

malai i. Peirsamaan re igreisii yang di ihasiilkan adalah y = 0 i,0i618x + 22,467. Hal i inii 

me inunjukkan bahwa tanpa pe imbe iriian bi iochar bonggol jagung, rata rata bobot pe ir 

malai i tanaman sorgum adalah 22,467 g. Seilanjutnya, se iti iap peinambahan dosi is 

biiochar bonggol jagung seibeisar 1 g/polybag akan me ini ingkatkan bobot malai i 

seibeisar 0i,0i618 g. Niilai i koeifiisiie in deiteirmiinasi i (R
2
) seibeisar 0i,960 i4 me inunjukkan 

bahwa 96,0i4% vari iasii pe iniingkatan bobot  malai i di iteintukan oleih dosi is peimbe iri ian 

biiochar bonggol jagung, seidangkan si isanya se ibeisar 3,96% diipeingaruhi i oleih 

faktor lai in yang ti idak di iamati i dalam pe ineili iti ian i inii. Hubungan pe irlakuan bi iochar 

bonggol jagung deingan bobot pe ir malai i me imi ili ikii koreilasi i seibeisar 98% (r = 0i,98), 

yang me ingarti ikan bahwa te irdapat hubungan yang sangat e irat antara pe iniingkatan 

dosiis biiochar de ingan beirtambahnya bobot peir malai i. 

Bobot Bi ijii pe ir Plot 

 Bobot bi ijii pe ir plot sorgum de ingan pe irlakuan bi iochar bonggol jagung dan 

mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada Tabe il 7. 

Tabeil 7. Bobot Biijii peir Plot pada Peirlakuan Biiochar Bonggol Jagung dan 

Miikoriiza Veisiikular Arbuskular  

Peirlakuan Biiochar Bonggol Jagung Rataan MVA  

MVA B0i  B1  B2  B3  

M0i  15.83 21.0i0i 32.67 23.67 23.29 

M1  17.50i 16.75 22.13 27.58 20i.99 

M2  18.25 17.42 16.67 25.92 19.56 

M3  17.92 19.75 21.72 25.0i0i 21.10i 

Rataan Bi iochar 

Bonggol Jagung  
17.38b 18.73b 23.30ia 25.54a  

Keite irangan : Meinurut DMRT pada taraf ujii 5%, angka-angka yang di ii ikutii ole ih 

huruf yang be irbe ida pada kolom yang sama be irbeida nyata. 

 

 Data peingamatan bobot biijii peir plot tanaman sorgum de ingan peinggunaan 

biiochar bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada 
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Lampi iran 29sampai i 30i. Be irdasarkan dari i analysi is of vari ianceis (ANOVA) deingan 

rancangan acak ke ilompok (RAK) faktori ial me inunjukkan bahwa peimbe iri ian faktor 

biiochar bonggol jagung beirpeingaruh nyata te irhadap bobot biijii peir plot tanaman 

sorgum se idangkan faktor tunggal mi ikoriiza ve isiikular arbuskular maupun 

kombi inasii keiduanya ti idak beirpeingaruh nyata te irhadap bobot bi ijii peir plot. 

 Beirdasarkan hasi il diiatas, dapat di ili ihat bahwa pe irlakuan faktor tunggal 

biiochar bonggol jagung beirpeingaruh nyata te irhadap bobot biijii peir plot pada 

tanaman sorgum. Rataan te irti inggii te irdapat pada pe irlakuan B3 192 g/polybag 

(26,64 g) di iiikuti i oleih B2 128 g/polybag (23,30i g) be irbeida nyata de ingan B1 64 

g/polybag (18,73 g) dan B0i 0i g/polybag (17,38 g). Hal iini i diiduga kareina pada 

dosiis biiochar yang leibi ih ti inggii beirkai itan e irat de ingan peirbai ikan si ifat fi isiik, kiimi ia, 

dan bi iologi i tanah pada me idiia tanam yang be irsali iniitas. Tanah sali in umumnya 

me imi icu ce ikaman osmoti ik yang me inyuli itkan akar tanaman meinyrap ai ir dan hara. 

Apliikasi i biiochar bonggol jagung be irsiifat se ibagai i peimbe inah tanah yang sangat 

bai ik. Hal iini i seisuaii deingan peirnyataan Sukmawati i dkk., (20 i24) me inyatakan 

bahwa bi iochar me irupakan bahan pe imbe inah tanah yang be irmanfaat untuk me injaga 

keiseii imbangan dan keisuburan tanah salah satunya si ifat fiisi ik. 

 Beirdasarkan hasi il diiatas dapat di iliihat bahwa peimbe iriian faktor tunggal 

MVA tiidak beirpeingaruh nyata te irhadap bobot bi ijii plot pada tanaman sorgum. Hal 

iini i di iduga kare ina me iskiipun MVA seijati inya adalah pupuk hayati i yang dapat 

beirsiimbi iosiis deingan akar tanaman untuk me impe irluas daya seirap unsur hara, 

ti inggiinya konse intrasii garam pada tanah sali in diiduga te ilah me inghambat 

peirkeicambahan spora, pe irkeimbangan hi ifa pada pe irakaran tanaman sorgum. 
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Gambar 9. Hubungan Bobot Bi ijii pe ir Plot de ingan Peirlakuan Bi iochar Bonggol 

Jagung 

 

 Beirdasarkan Gambar 9 di iatas, dapat diili ihat bahwa pe irlakuan bi iochar 

bonggol jagung me imbe intuk hubungan liine iar posiistiif pada peingamatan bobot bi ijii 

peir plot. Pe irsamaan reigreisii yang di ihasiilkan adalah y = 0 i,0i454x + 16,875. Hal iinii 

me inunjukkan bahwa tanpa pe imbe iri ian bi iochar bonggol jagung, rata rata bobot bi ijii 

peir plot tanaman sorgum adalah 16,875 g. Seilanjutnya, se iti iap peinambahan dosi is 

biiochar bonggol jagung seibeisar 1 g/polybag akan me iniingkatkan bobot bi ijii peir 

plot se ibeisar 0 i,0i454 g. Ni ilai i koe ifiisiiein de ite irmi inasi i (R
2
) seibe isar 0i,960i7 

me inunjukkan bahwa 96,0i7% variiasi i peiniingkatan bobot bi ijii diite intukan ole ih dosiis 

peimbe iriian bi iochar bonggol jagung, seidangkan siisanya se ibeisar 3,93% di ipeingaruhi i 

ole ih faktor laiin yang tiidak di iamati i dalam peine iliiti ian iini i. Hubungan peirlakuan 

biiochar bonggol jagung de ingan bobot biijii pe ir plot me imi ili ikii kore ilasii se ibeisar 

98,0i2% (r = 0i,980i2), yang me ingarti ikan bahwa teirdapat hubungan yang sangat 

eirat antara pe ini ingkatan dosiis biiochar de ingan be irtambahnya bobot bi ijii pe ir plot. 
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Bobot 10i0i0i Bi ijii 

 Bobot 10 i0i0i biijii tanaman sorgum de ingan pe irlakuan bi iochar bonggol 

jagung dan mi ikoriiza veisiikular arbuskular dapat di ili ihat pada Tabeil 8. 

Tabeil 8. Bobot 10i0i0i Biijii pada Peirlakuan Biiochar Bonggol Jagung dan 

Miikoriiza Veisiikural Arbuskular 

 

    Peirlakuan 

Bobot 10i0i0i Biijii 

 

Biiochar Bonggol 

Jagung 

...........................................g........................................... 

B0i 27.0i8c 

B1 29.36b 

B2 31.43ab 

B3 32.36a 

MVA   

M0i 30i.88a 

M1 29.97ab 

M2 27.80ib 

M3 31.58a 

Kombiinasii (BxM)  

B0iM0i 28.67 

B0iM1 26.67 

B0iM2 22.0i0i 

B0iM3 31.0i0i 

B1M0i 29.77 

B1M1 28.33 

B1M2 29.33 

B1M3 30i.0i0i 

B2M0i 34.0i0i 

B2M1 30i.87 

B2M2 28.87 

B2M3 32.0i0i 

B3M0i 31.10i 

B3M1 34.0i0i 

B3M2 31.0i0i 

B3M3 33.33 

 Keite irangan : Meinurut DMRT pada taraf ujii 5%, angka-angka yang di iiikuti i oleih 

huruf yang be irbe ida pada kolom yang sama be irbeida nyata. 

 

 Data pe ingamatan bobot 10i0i0i biijii tanaman sorgum de ingan peinggunaan 

biiochar bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dapat di ili ihat pada 

Lampi iran 29 sampai i 30i. Beirdasarkan dari i analysiis of vari ianceis (ANOVA) deingan 

rancangan acak ke ilompok (RAK) faktori ial me inunjukkan bahwa peimbe iri ian faktor 
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biiochar bonggol jagung dan mi ikoriiza veisiikular arbuskular beirpeingaruh nyata 

te irhadap bobot 10i0i0i biijii tanaman sorgum se idangkan kombi inasii keiduanya ti idak 

beirpeingaruh nyata te irhadap bobot 10 i0i0i biijii. 

 Beirdasarkan hasi il darii anali isiis me inunjukkan bahwa faktor tunggal bi iochar 

bonggol jagung be irpeingaruh nyata te irhadap bobot 10 i0i0i bi ijii. Rataan te irtiinggi i 

te irdapat pada pe irlakuan B3 192 g/polybag yai itu (32,36 g) tiidak be irbeida nyata 

deingan B2 128 g/polybag yai itu (31,43 g) namun be irbe ida nyata de ingan B1 64 

g/polybag yai itu (29,36 g) dan B0 i 0i g/polybag yai itu (27,0 i8 g). Peini ingkatan bobot 

10i0i0i biijii beirtambah seii iriing deingan beirtambahnya dosi is biiochar bonggol jagung 

yang di ibe iriikan. Hal iini i diiduga kareina eirat kai itannya de ingan keimampuan bi iochar 

seibagai i peimbe inah tanah yang sangat bai ik, te irutama pada tanah sali in. Tanah sali in 

umumnya me imi icu ceikaman osmoti ik yang me inyuli itkan akar tanaman me inye irap 

ai ir dan unsur hara. Namun, bi iochar yang me imi iliiki i KTK ti inggii dan struktur 

beirpori i mampu me ingiikat kati ion garam beirle ibiih seikali igus me inahan ai ir dan nutriisii 

dii zona pe irakaran. Hal i inii me imungki inkan proseis translokasii asiimi ilat dari i daun kei 

biijii pada fasei geineirati if beirjalan optiimal, seihi ingga biijii yang diihasiilkan le ibiih 

beirbobot.  Hal iini i seijalan de ingan peirnyataan Iimran dkk., (20 i25) yang me inyatakan 

bahwa peinggunaan biiochar seicara eife ikti if me iniingkatkan keite irseidiiaan nutri isii, 

me iniingkatkan gaya kapi ileir tanah dalam me inahan ai ir, seirta mampu me ingurangi i 

ti ingkat sali iniitas tanah dan hi ilangnya nutri isii. 

 Peirlakuan faktor tunggal mi ikoriiza ve isiikular arbuskular be irpeingaruh nyata 

te irhadap bobot 10 i0i0i bi ijii de ingan rataan teirti inggii te irdapat pada pe irlakuan M3 15 

g/polybag yai itu (31,58 g) di i iikuti i ole ih B0i 0i g/polybag yaiitu (30 i,88 g) ti idak 

beirbeida nyata de ingan M1 5 g/polybag yai itu (29,97 g) namun be irbe ida nyata 
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deingan M2 10 i g/polybag yai itu (27,80 i g). Teirjadiinya pe inurunan bobot pada dosi is 

10i g/polybag yang keimudi ian me iniingkat pada dosi is 15 g/polybag di iduga 

diipe ingaruhii ole ih kondiisii kondi isii me idiia tanam yang be irsaliini itas ti inggii. Ti inggiinya 

konseintrasi i garam pada tanah sali in meirupakan ce ikaman abi iotiik yang dapat 

me inghambat spora dan pe irkeimbangan hi ifa mi ikoriiza pada masa awal tanam. Pada 

sosiis iinokulum yang reindah hi ingga seidang, koloni isasii mi ikoriiza mungki in be ilum 

opti imal untuk me ilawan ce ikaman sali iniitas. Peirluasan are ia akar ole ih hi ifa mi ikoriiza 

iini i sangat pe intiing untuk me inye irap unsur hara tak be irgeirak seipe irtii fospor (P), 

yang me imi ili ikii pe iran dalam me irangsang peimbe intukan bunga dan me ingopti imalkan 

peingi isiian bi ijii. Teimuan i inii di idukung ole ih pe irnyataan Di iagnei dkk., (20 i20i) yang 

me inyatakan bahwa siimbi iosiis MVA meimpe irluas are ia seirapan akar se ihiingga 

me iniigkatkan e ifiisiieinsii peinye irapan nutri isii yang be irdampak pada peini ingkatan 

asiimi ilasi i nutriisii tanaman.  

 
Gambar 10i. Hubungan Bobot 10i0i0i Biijii deingan Peirlakuan Biiochar Bonggol 

Jagung 

 

 Beirdasarkan Gambar 10i diiatas, dapat diili ihat bahwa pe irlakuan bi iochar 

bonggol jagung me imbe intuk hubungan li ineiar posiistiif pada peingamatan bobot 
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10i0i0i biijii. Peirsamaan reigreisii yang di ihasiilkan adalah y = 0 i,0i28x + 27,373. Hal iinii 

me inunjukkan bahwa tanpa pe imbe iri ian biiochar bonggol jagung, rata rata bobot 

10i0i0i biijii tanaman sorgum adalah 27,373 g. Seilanjutnya, se itiiap peinambahan dosi is 

biiochar bonggol jagung seibeisar 1 g/polybag akan me iniingkatkan bobot 10i0i0i biijii 

seibeisar 0i,0i28 g. Ni ilai i koeifi isiiein de iteirmiinasi i (R
2
) seibeisar 0 i,9697 me inunjukkan 

bahwa 96,97% variiasi i peiniingkatan bobot 10i0i0i biijii diiteintukan ole ih dosiis 

peimbe iriian bi iochar bonggol jagung, seidangkan siisanya se ibeisar 3,0 i3% di ipeingaruhi i 

ole ih faktor laiin yang tiidak di iamati i dalam peine iliiti ian iini i. Hubungan peirlakuan 

biiochar bonggol jagung de ingan bobot 10 i0i0i bi ijii me imi iliiki i koreilasi i seibeisar 98,47% 

(r = 0i,9847), yang meingarti ikan bahwa teirdapat hubungan yang sangat eirat antara 

peini ingkatan dosi is biiochar de ingan be irtambahnya bobot 10 i0i0i biijii. Bi iochar dapat 

me injadii piili ihan kareina kaya akan kandungan bahan organiik dan nutriisii yang 

diibutuhkan tanah. Bahan organi ik yang diiubah me injadii biiochar ce indeirung 

beirfungsii untuk meini ingkatkan kuali itas siifat fi isiik tanah yakni i keimampuan 

me inahan ai ir             (Artsam dkk., 20 i22). 

 
Gambar 11. Hubungan Bobot 10 i0i0i Biijii de ingan Peirlakuan Miikoriiza Veisiikular 

Arbuskular 
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 Beirdasarkan Gambar 11 diiatas, dapat diili ihat bahwa hubungan antara 

peimbe iriian mi ikoriiza veisiikular arbuskular deingan bobot 10 i0i0i biijii tanaman sorgum 

me imbe intuk pola kuadrati ik. Peirsamaan re igreisii yang di ihasiilkan adalah y = 0i,0i47x
2
 

– 0i,70i63x + 31,243. Niilai i koe ifiisi iein de iteirmi inasii R
2
 se ibeisar 0 i,680i6 me inunjukkan 

bahwa 68,0 i6%% vari iasii pe irubahan bobot 10 i0i0i biijii di iteintukan ole ih dosiis 

peimbe iriian mi ikori iza veisiikular arbuskular, seidangkan 31,94% siisanya di ipeingaruhi i 

ole ih faktor lai in. Hubungan pe irlakuan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular de ingan bobot 

10i0i0i biijii me imi iliiki i niilai i kore ilasii se ibeisar 82,50i%. Yang me ingiindiikasi ikan 

bubungan yang  e irat. Pola kurva kuadratiik iini i me inunjukkan bahwa reispon bobot 

10i0i0i bi ijii seimpat meingalami i seidiiki it peinurunan pada sosi is mi ikoriiza 5 dan 10 i 

g/polybag, namun keimbali i me ingalami i peini ingkatan yang tajam pada pe incapai ian 

dosiis te irtiinggi i. Hal iini i seijalan de ingan hasiil uji i siidi ik ragam yang me inunjukkan 

bahwa pe ingaruh kuadrati ik MVA beirbe ida nyata de ingan bobot 10 i0i0i bi ijii. Jamur 

mi ikoriiza arbuskular me imi ili ikii manfaat beisar bagi i tanaman kareina me imbe intuk 

hubungan siimbi iosiis deingan akar, yang me imbantu me ini ingkatkan pe inye irapan 

unsur hara, te irutama fosfor (P), seirta unsur lai in seipeirti i seing (Zn), moli ibdeinum 

(Mo), teimbaga (Cu), dan kali ium (K). Seilai in me iniingkatkan nutri isii tanaman, 

ce indawan iini i juga beirpeiran me impe irbai ikii struktur tanah, me iniingkatkan ke itahanan 

tanaman te irhadap ceikaman abi ioti ik seipeirti i keikeiriingan, dan me imbantu tanaman 

me ilawan seirangan patoge in akar (Iilwati i dkk., 20 i24). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Keisiimpulan 

1. Peimbe iriian faktor tunggal bi iochar bonggol jagung beirpeingaruh nyata 

te irhadap ti inggii tanaman 6 MST, jumlah daun 6 MST, di iameite ir batang 4 

dan 6 MST, panjang malai i, bobot malai i, bobot bi ijii pe ir malai i, bobot bi ijii pe ir 

plot, dan bobot 10 i0i0i bi ijii pada tanaman sorgum. Dosiis te irbai ik di itunjukkan 

pada peirlakuan B3 192 g/polybag yang konsiistein me imbeiri ikan rataan 

te irtiinggi i pada seiluruh parame ite ir teirseibut. 

2. Peimbe iriian faktor tunggal mi ikoriiza veisiikular arbuskular me imbe iriikan 

peingaruh nyata te irhadap jumlah daun, dan bobot 10 i0i0i biijii. Hasiil rataan 

te irtiinggi i seicara umum di itunjukkan oleih peirlakuan M3 15 g/polybag. 

3. Tiidak te irdapat i inte iraksii yang nyata darii kombi inasii peimbe iriian bi iochar 

bonggol jagung dan mi ikoriiza ve isiikular arbuskular te irhadap seimua 

parame ite it peingamantan pada tanaman sorgum. 

Saran 

 Peirlu di ilakukan pe ineili iti ian le ibiih lanjut deingan me inge ivaluasi i peinggunaan 

dosiis mi ikoriiza ve isiikular arbuskular dan bi iochar bonggol jagung agar le ibi ih 

me imbe iri ikan hasiil dan produksi i yang le ibiih opti imal de ingan konse intrasii dan 

freikueinsii yang le ibi ih ti inggii.  
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LAMPIRAN 

Lampi iran 1. Deiskriipsii Tanaman Sorgum Biioguma 1 (Sorghum biicolor L.) 

Tahun di ileipas  : 0i5 Apriil 20 i19 

Umur be irbunga 50i% : ± 64 hst 

Umur Pane in  : ± 99-10i5 hst 

Tiinggi i Tanaman : ± 266 cm 

Siifat tanaman  : Ratun 

Beintuk daun  : Piita 

Jumlah daun  : 13 he ilai i 

Keidudukan tangkai i : Peinde ik 

Siifat/be intuk malai i : Kompak/si ime itriis 

Siifat se ikam  : 25% bi ijii te irtutup 

Warna bi ijii  : Kreim 

Bobot 10i0i0i bi ijii : 32,7 gram pada kadar ai ir 12% 

Bobot bi iomass  : 46,0i8 ton/ha 

Volume i niira  : 122,39 ml 

Siifat bi ijii                      : Be irbiijii tunggal be intuk bulat agak pi ipiih dan    

                                      agak lonjong 

Ukuran biijii  : Seidang 

Poteinsii hasi il  : 9,26 ton/ha pada kadar ai ir 12% 

Rata-rata hasi il  : ± 7,0i ton/ha pada kadar ai ir 12% 

Kadar prote iiin  : 8,98% 

Kadar le imak  : 4,23% 

Kadar karbohi idrat : 64,50i% 

Peimuli is : Diinas Peirtani ian dan Keitahanan Pangan Daeirah Iisti ime iwa 

Yogyakarta (20 i23). 
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Lampi iran 2. Bagan Plot Pe ineili itiian 
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Keterangan : 

A : Jarak Antar  

      ulangan 100 cm 

B : Jarak Antar  

      Plot 50 cm 

B2M1 
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Lampi iran 3. Bagan Sampe il peir Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keite irangan :    a  : Le ibar plot 10 i0i cm 

 b  : Panjang plot 10 i0i cm 

 c  : Jarak antar tanaman sampe il 30i cm 

    : Tanaman sampe il 
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Lampi iran 4. Hasiil Anali isiis Tanah 
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Lampi iran 5. Hasiil Anali isiis Pupuk 
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Lampi iran 6. Data Curah Hujan Tahun 20i26 
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Lampi iran 7. Ti inggii Tanaman Sorgum pada Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 30i,33 30i,0i0i 32,33 92,67 30,89 

B0M1 33,33 32,67 32,33 98,33 32,78 

B0M2 33,0i0 i 32,33 31,0i0i 96,33 32,11 

B0M3 32,67 32,67 33,67 99,00 33,00 

B1M0 34,0i0 i 31,67 30i,0i0i 95,67 31,89 

B1M1 32,0i0 i 31,33 32,67 96,00 32,00 

B1M2 33,0i0 i 35,0i0i 33,0i0i 101,00 33,67 

B1M3 32,67 31,33 30i,67 94,67 31,56 

B2M0 32,33 31,33 33,33 97,00 32,33 

B2M1 34,0i0 i 33,67 33,0i0i 100,67 33,56 

B2M2 31,67 31,0i0i 32,67 95,33 31,78 

B2M3 32,67 30i,0i0i 31,0i0i 93,67 31,22 

B3M0 33,0i0 i 31,33 32,0i0i 96,33 32,11 

B3M1 32,0i0 i 31,67 34,33 98,00 32,67 

B3M2 29,33 33,67 32,0i0i 95,00 31,67 

B3M3 33,33 31,0i0i 32,0i0i 96,33 32,11 

Jumlah 519,33 510,67 516,00 1.546,00   

Rataan 32,46 31,92 32,25   32,21 

 

Lampi iran 8. Daftar Siidi ik Ragam Ti inggii Tanaman pada Umur 2 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 2,39 1,19 0i,83 tn 3,32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 0i,12 0i,0i4 0i,0i3 tn 2,92 

BLiiniie ir 1 0i,0i3 0i,0i3 0i,0i2 tn 4,17 

BKwadratiik 1 0i,0i8 0i,0i8 0i,0i6 tn 4,17 

BSiisa 1 0i,0i1 0i,0i1 0i,0i1 tn 4,17 

MVA 3 6,25 2,0i8 1,45 tn 2,92 

MLiiniie ir 1 0i,0i0i 0i,0i0i 0i,0i0i tn 4,17 

MKwadratiik 1 4,90i 4,90i 3,40i tn 4,17 

MSiisa 1 1,35 1,35 0i,94 tn 4,17 

Interaksi (B × M) 9 20i,36 2,26 1,57 tn 2,21 

Galat 30i 43,24 1,44 
   

Jumlah 47 72,36         

Keite irangan : KK 3,73% 

           Tiidak Nyata = tn 
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Lampi iran 9. Ti inggii Tanaman Sorgum pada Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 43,17 58,0i0i 56,33 157,50 52,50 

B0M1 54,67 62,67 62,87 180,20 60,07 

B0M2 45,67 65,33 67,67 178,67 59,56 

B0M3 61,0i0 i 58,93 57,67 177,60 59,20 

B1M0 45,33 62,0i0i 62,0i0i 169,33 56,44 

B1M1 60i,33 63,33 64,33 188,00 62,67 

B1M2 61,17 61,33 62,67 185,17 61,72 

B1M3 67,33 62,0i0i 61,33 190,67 63,56 

B2M0 52,33 62,0i0i 62,0i0i 176,33 58,78 

B2M1 58,33 61,33 59,0i0i 178,67 59,56 

B2M2 64,33 60i,0i0i 67,0i0i 191,33 63,78 

B2M3 64,17 62,0i0i 60i,33 186,50 62,17 

B3M0 56,27 63,67 62,33 182,27 60,76 

B3M1 69,33 61,0i0i 62,67 193,00 64,33 

B3M2 65,77 63,33 61,33 190,43 63,48 

B3M3 62,0i0 i 61,0i0i 63,0i0i 186,00 62,00 

Jumlah 931,20 987,93 992,53 2.911,67   

Rataan 58,20 61,75 62,03   60,66 

 

Lampi iran 10i. Daftar Siidiik Ragam Ti inggii Tanaman pada Umur 4 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 145,87 72,93 3,0i1 tn 3,32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 147,50i 49,17 2,0i3 tn 2,92 

BLiiniie ir 1 124,51 124,51 5,15 * 4,17 

BKwadratiik 1 8,61 8,61 0i,36 tn 4,17 

BSiisa 1 14,37 14,37 0i,59 tn 4,17 

MVA 3 20i2,12 67,37 2,78 tn 2,92 

MLiiniie ir 1 122,88 122,88 5,0i8 * 4,17 

MKwadratiik 1 73,18 73,18 3,0i2 tn 4,17 

MSiisa 1 6,0i6 6,0i6 0i,25 tn 4,17 

Interaksi (B × M) 9 75,15 8,35 0i,35 tn 2,21 

Galat 30i 725,99 24,20i 
   

Jumlah 47 1.296,63         

Keite irangan : KK = 8,11% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 11. Tiinggi i Tanaman Sorgum pada Umur 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 95,0i0 i 112,43 96,33 303,77 101,26 

B0M1 95,40 i 10i4,33 10i4,67 304,40 101,47 

B0M2 116,40i 10i6,50i 10i6,0i0i 328,90 109,63 

B0M3 115,10i 112,67 10i5,33 333,10 111,03 

B1M0 114,87 10i8,0i0i 10i4,60i 327,47 109,16 

B1M1 115,93 10i3,67 10i9,33 328,93 109,64 

B1M2 99,0i0 i 10i7,33 10i4,27 310,60 103,53 

B1M3 124,67 10i5,67 10i4,33 334,67 111,56 

B2M0 10i3,0 i0i 10i1,33 115,0i0i 319,33 106,44 

B2M1 10i6,67 119,0i0i 10i7,33 333,00 111,00 

B2M2 91,30 i 99,67 116,0i0i 306,97 102,32 

B2M3 10i2,67 10i3,20i 10i2,33 308,20 102,73 

B3M0 126,67 125,33 126,67 378,67 126,22 

B3M1 10i2,0 i0i 114,0i0i 111,33 327,33 109,11 

B3M2 10i1,0 i7 114,33 10i5,33 320,73 106,91 

B3M3 10i9,33 113,73 118,0i0i 341,07 113,69 

Jumlah 1.719,07 1.751,20 1.736,87 5.207,13   

Rataan 107,44 109,45 108,55   108,48 

 

Lampi iran 12. Daftar Siidiik Ragam Ti inggii Tanaman pad Umur 6 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 32,39 16,20i 0i,33 tn 3,32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 544,43 181,48 3,66 * 2,92 

BLiiniie ir 1 278,93 278,93 5,62 * 4,17 

BKwadratiik 1 98,61 98,61 1,99 tn 4,17 

BSiisa 1 166,89 166,89 3,36 tn 4,17 

MVA 3 187,33 62,44 1,26 tn 2,92 

MLiiniie ir 1 16,57 16,57 0i,33 tn 4,17 

MKwadratiik 1 151,94 151,94 3,0i6 tn 4,17 

MSiisa 1 18,82 18,82 0i,38 tn 4,17 

Interaksi (B × M) 9 981,79 10i9,0i9 2,20i tn 2,21 

Galat 30i 1489,33 49,64 
   

Jumlah 47 3.235,28         

Keite irangan : KK = 6,49% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 13. Jumlah Daun Tanaman Sorgum Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 2.66 3.33 2.66 8.65 2.88 

B0M1 4.0i0 i 3.0i0i 3.33 10.33 3.44 

B0M2 3.66 3.33 3.66 10.65 3.55 

B0M3 4.0i0 i 3.66 4.0i0i 11.66 3.89 

B1M0 3.66 2.66 3.66 9.98 3.33 

B1M1 2.66 3.33 3.33 9.32 3.11 

B1M2 3.0i0 i 3.66 3.66 10.32 3.44 

B1M3 3.33 4.0i0i 3.66 10.99 3.66 

B2M0 3.33 3.0i0i 3.33 9.66 3.22 

B2M1 3.66 3.66 3.33 10.65 3.55 

B2M2 3.66 3.33 3.33 10.32 3.44 

B2M3 4.33 4.0i0i 3.33 11.66 3.89 

B3M0 3.0i0 i 3.33 3.0i0i 9.33 3.11 

B3M1 4.0i0 i 3.33 3.33 10.66 3.55 

B3M2 4.0i0 i 4.33 3.0i0i 11.33 3.78 

B3M3 3.66 4.0i0i 3.66 11.32 3.77 

Jumlah 56.61 55.95 54.27 166.83   

Rataan 3.54 3.50 3.39   3.48 

 

Lampi iran 14. Daftar Siidiik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sorgum 2 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0 i.18 0i.0i9 0i.62 tn 3.32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 0 i.22 0i.0i7 0i.49 tn 2.92 

BLiiniie ir 1 0 i.14 0i.14 0i.93 tn 4.17 

BKwadratiik 1 0 i.0i2 0i.0i2 0i.15 tn 4.17 

BSiisa 1 0 i.0i6 0i.0i6 0i.39 tn 4.17 

MVA 3 2.79 0i.93 6.32 * 2.92 

MLiiniie ir 1 2.75 2.75 18.70i * 4.17 

MKwadratiik 1 0 i.0i0i 0i.0i0i 0i.0i2 tn 4.17 

MSiisa 1 0 i.0i4 0i.0i4 0i.26 tn 4.17 

Interaksi (B × M) 9 0 i.84 0i.0i9 0i.63 tn 2.21 

Galat 30i 4.41 0i.15 
   

Jumlah 47 8.44         

Keite irangan : KK = 11,0i3% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 15. Jumlah Daun Tanaman Sorgum Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 3.66 3.0i0i 3.33 9.99 3.33 

B0M1 4.33 3.33 3.66 11.32 3.77 

B0M2 4.0i0 i 3.33 3.66 10.99 3.66 

B0M3 4.0i0 i 4.0i0i 3.66 11.66 3.89 

B1M0 3.33 2.33 4.66 10.32 3.44 

B1M1 3.33 3.0i0i 4.33 10.66 3.55 

B1M2 3.66 4.0i0i 4.0i0i 11.66 3.89 

B1M3 4.66 4.0i0i 4.66 13.32 4.44 

B2M0 3.33 4.33 3.66 11.32 3.77 

B2M1 4.66 4.0i0i 3.33 11.99 4.00 

B2M2 4.0i0 i 3.33 3.66 10.99 3.66 

B2M3 3.66 4.66 3.33 11.65 3.88 

B3M0 4.0i0 i 3.33 3.0i0i 10.33 3.44 

B3M1 4.33 4.33 4.0i0i 12.66 4.22 

B3M2 3.66 3.66 4.66 11.98 3.99 

B3M3 4.33 4.33 4.0i0i 12.66 4.22 

Jumlah 62.94 58.96 61.60 183.50   

Rataan 3.93 3.69 3.85   3.82 

 

Lampi iran 16. Daftar Siidiik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sorgum 4 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0 i.51 0i.26 0i.90i tn 3.32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 0 i.56 0i.19 0i.66 tn 2.92 

BLiiniie ir 1 0 i.50i 0i.50i 1.78 tn 4.17 

BKwadratiik 1 0 i.0i0i 0i.0i0i 0i.0i1 tn 4.17 

BSiisa 1 0 i.0i6 0i.0i6 0i.20i tn 4.17 

MVA 3 2.30i 0i.77 2.71 tn 2.92 

MLiiniie ir 1 1.83 1.83 6.47 * 4.17 

MKwadratiik 1 0 i.0i2 0i.0i2 0i.0i7 tn 4.17 

MSiisa 1 0 i.45 0i.45 1.58 tn 4.17 

Interaksi (B × M) 9 1.42 0i.16 0i.56 tn 2.21 

Galat 30i 8.50i 0i.28 
   

Jumlah 47 13.30i         

Keite irangan : KK = 13,93% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 17. Jumlah Daun Tanaman Sorgum Umur 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 5.66 6.0i0i 5.66 17.32 5.77 

B0M1 7.0i0 i 6.33 5.66 18.99 6.33 

B0M2 7.0i0 i 5.66 6.0i0i 18.66 6.22 

B0M3 5.66 6.33 6.66 18.65 6.22 

B1M0 6.33 4.66 7.66 18.65 6.22 

B1M1 6.33 7.0i0i 7.33 20.66 6.89 

B1M2 6.0i0 i 7.33 7.0i0i 20.33 6.78 

B1M3 6.66 7.33 6.66 20.65 6.88 

B2M0 5.0i0 i 7.33 7.66 19.99 6.66 

B2M1 6.33 6.33 6.0i0i 18.66 6.22 

B2M2 8.0i0 i 8.0i0i 7.0i0i 23.00 7.67 

B2M3 6.33 8.33 7.0i0i 21.66 7.22 

B3M0 6.33 6.0i0i 7.33 19.66 6.55 

B3M1 7.66 7.0i0i 8.0i0i 22.66 7.55 

B3M2 6.66 6.33 8.33 21.32 7.11 

B3M3 6.33 7.0i0i 7.0i0i 20.33 6.78 

Jumlah 103.28 106.96 110.95 321.19   

Rataan 6.46 6.69 6.93   6.69 

 

Lampi iran 18. Daftar Siidiik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sorgum 6 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1.84 0i.92 1.53 tn 3.32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 5.60i 1.87 3.11 * 2.92 

BLiiniie ir 1 4.84 4.84 8.0i5 * 4.17 

BKwadratiik 1 0i.75 0i.75 1.25 tn 4.17 

BSiisa 1 0i.0i1 0i.0i1 0i.0i1 tn 4.17 

MVA 3 2.70i 0i.90i 1.50i tn 2.92 

MLiiniie ir 1 1.56 1.56 2.60i tn 4.17 

MKwadratiik 1 1.13 1.13 1.88 tn 4.17 

MSiisa 1 0i.0i1 0i.0i1 0i.0i1 tn 4.17 

Interaksi (B × M) 9 4.0i8 0i.45 0i.75 tn 2.21 

Galat 30i 18.0i1 0i.60i 
   

Jumlah 47 32.22         

Keite irangan : KK = 11,58% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 19. Diiame ite ir Batang Tanaman Sorgum 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 0i,67 0i,87 0i,77 2,30 0,77 

B0M1 2,0i0 i 1,10i 1,60i 4,70 1,57 

B0M2 1,63 1,17 1,90i 4,70 1,57 

B0M3 1,77 1,27 2,23 5,27 1,76 

B1M0 0i,73 0i,60i 1,0i3 2,37 0,79 

B1M1 1,20 i 1,13 1,93 4,27 1,42 

B1M2 1,30 i 2,87 2,0i7 6,23 2,08 

B1M3 1,37 1,93 1,73 5,03 1,68 

B2M0 0i,90 i 1,33 3,87 6,10 2,03 

B2M1 2,37 1,93 1,33 5,63 1,88 

B2M2 1,50 i 1,83 1,43 4,77 1,59 

B2M3 1,40 i 1,87 2,23 5,50 1,83 

B3M0 1,10 i 1,10i 1,23 3,43 1,14 

B3M1 2,37 1,20i 1,20i 4,77 1,59 

B3M2 3,0i7 2,53 1,17 6,77 2,26 

B3M3 2,30 i 1,53 1,90i 5,73 1,91 

Jumlah 25,67 24,27 27,63 77,57   

Rataan 1,60 1,52 1,73   1,62 

 

Lampi iran 20i. Daftar Siidiik Ragam Di iame iteir Batang Tanaman Sorgum 2 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0 i,36 0i,18 0i,45 tn 3,32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 1,39 0i,46 1,16 tn 2,92 

BLiiniie ir 1 0 i,98 0i,98 2,45 tn 4,17 

BKwadratiik 1 0 i,10i 0i,10i 0i,26 tn 4,17 

BSiisa 1 0 i,31 0i,31 0i,77 tn 4,17 

MVA 3 3,42 1,14 2,86 tn 2,92 

MLiiniie ir 1 2,63 2,63 6,59 * 4,17 

MKwadratiik 1 0 i,78 0i,78 1,95 tn 4,17 

MSiisa 1 0 i,0i2 0i,0i2 0i,0i4 tn 4,17 

Interaksi (B × M) 9 3,28 0i,36 0i,92 tn 2,21 

Galat 30i 11,95 0i,40i 
   

Jumlah 47 20i,39         

Keite irangan : KK = 39,0i5% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 21. Diiame ite ir Batang Tanaman Sorgum 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 3,10 i 2,90i 3,27 9,27 3,09 

B0M1 3,0i7 3,60i 3,93 10,60 3,53 

B0M2 3,60 i 3,27 3,40i 10,27 3,42 

B0M3 4,40 i 4,0i3 4,0i1 8,43 2,81 

B1M0 2,43 2,80i 4,73 9,97 3,32 

B1M1 3,33 3,10i 4,57 11,00 3,67 

B1M2 4,30 i 5,17 4,37 13,83 4,61 

B1M3 4,27 4,40i 6,0i7 14,73 4,91 

B2M0 3,33 3,53 3,77 10,63 3,54 

B2M1 4,70 i 4,17 3,30i 12,17 4,06 

B2M2 4,10 i 3,90i 5,0i0i 13,00 4,33 

B2M3 4,40 i 5,53 4,73 14,67 4,89 

B3M0 4,10 i 3,63 4,20i 11,93 3,98 

B3M1 3,97 4,87 5,10i 13,93 4,64 

B3M2 3,43 4,83 4,33 12,60 4,20 

B3M3 3,77 4,83 3,87 12,46 4,15 

Jumlah 60,30 64,56 64,63 189,49   

Rataan 3,77 4,04 4,04   3,95 

 

Lampi iran 22. Daftar Siidiik Ragam Di iame iteir Batang Tanaman Sorgum 4 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0 i,77 0i,38 0i,49 tn 3,32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 8,70i 2,90i 3,70i * 2,92 

BLiiniie ir 1 6,0i2 6,0i2 7,69 * 4,17 

BKwadratiik 1 2,30i 2,30i 2,94 tn 4,17 

BSiisa 1 0 i,38 0i,38 0i,49 tn 4,17 

MVA 3 3,76 1,25 1,60i tn 2,92 

MLiiniie ir 1 3,15 3,15 4,0i2 tn 4,17 

MKwadratiik 1 0 i,59 0i,59 0i,75 tn 4,17 

MSiisa 1 0 i,0i3 0i,0i3 0i,0i3 tn 4,17 

Interaksi (B × M) 9 5,89 0i,65 0i,84 tn 2,21 

Galat 30i 23,49 0i,78 
   

Jumlah 47 42,61         

Keite irangan : KK = 22,41% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 23. Diiame ite ir Batang Tanaman Sorgum 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 8,37 9,0i0i 9,30i 26,67 8,89 

B0M1 8,0i7 9,30i 9,0i0i 26,37 8,79 

B0M2 9,27 9,73 8,83 27,83 9,28 

B0M3 9,80 i 11,93 10i,33 32,07 10,69 

B1M0 10i,0i3 7,83 10i,73 28,60 9,53 

B1M1 10i,77 9,23 10i,87 30,87 10,29 

B1M2 8,80 i 10i,47 10i,97 30,23 10,08 

B1M3 9,90 i 9,50i 10i,57 29,97 9,99 

B2M0 10i,33 9,87 11,60i 31,80 10,60 

B2M1 10i,60 i 9,73 10i,23 30,57 10,19 

B2M2 10i,23 10i,77 11,0i3 32,03 10,68 

B2M3 7,47 10i,33 9,70i 27,50 9,17 

B3M0 10i,13 11,77 11,30i 33,20 11,07 

B3M1 11,50 i 10i,87 11,97 34,34 11,45 

B3M2 10i,10 i 10i,37 12,23 32,70 10,90 

B3M3 10i,37 11,40i 11,10i 32,87 10,96 

Jumlah 155,73 162,10 169,77 487,60   

Rataan 9,73 10,13 10,61   10,16 

 

Lampi iran 24. Daftar Siidiik Ragam Di iame iteir Batang Tanaman Sorgum 6 MST 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 6,17 3,0i9 4,74 * 3,32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 17,58 5,86 8,99 * 2,92 

BLiiniie ir 1 16,40i 16,40i 25,19 * 4,17 

BKwadratiik 1 0 i,42 0i,42 0i,64 tn 4,17 

BSiisa 1 0 i,76 0i,76 1,16 tn 4,17 

MVA 3 0 i,32 0i,11 0i,16 tn 2,92 

MLiiniie ir 1 0 i,21 0i,21 0i,32 tn 4,17 

MKwadratiik 1 0i,11 0i,11 0i,16 tn 4,17 

MSiisa 1 0 i,0i0i 0i,0i0i 0i,0i0i tn 4,17 

Interaksi (B × M) 9 12,42 1,38 2,12 tn 2,21 

Galat 30i 19,54 0i,65 
   

Jumlah 47 56,0i2         

Keite irangan : KK = 7,94% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 25. Panjang Malai i Tanaman Sorgum  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 18.0i7 17.87 17.33 53.27 17.76 

B0M1 16.87 18.63 14.17 49.67 16.56 

B0M2 18.0i7 16.83 16.0i0i 50.90 16.97 

B0M3 18.90 i 17.77 17.90i 54.57 18.19 

B1M0 19.17 18.90i 18.30i 56.37 18.79 

B1M1 19.43 18.12 19.73 57.29 19.10 

B1M2 16.20 i 17.80i 16.17 50.17 16.72 

B1M3 19.17 17.70i 15.10i 51.97 17.32 

B2M0 20i.43 23.30i 20i.50i 64.23 21.41 

B2M1 19.30 i 20i.0i7 16.80i 56.17 18.72 

B2M2 18.77 20i.53 14.10i 53.40 17.80 

B2M3 20i.53 17.90i 23.77 62.20 20.73 

B3M0 20i.0i3 19.40i 17.60i 57.04 19.01 

B3M1 21.93 18.90i 15.80i 56.63 18.88 

B3M2 17.27 19.47 20i.67 57.40 19.13 

B3M3 23.83 21.63 22.53 68.00 22.67 

Jumlah 307.97 304.83 286.47 899.26   

Rataan 19.25 19.05 17.90   18.73 

 

Lampi iran 26. Daftar Siidiik Ragam Panjang Malai i Tanaman Sorgum 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 16.86 8.43 2.82 tn 3.32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 56.60i 18.87 6.32 * 2.92 

BLiiniie ir 1 52.47 52.47 17.58 * 4.17 

BKwadratiik 1 0 i.39 0i.39 0i.13 tn 4.17 

BSiisa 1 3.74 3.74 1.25 tn 4.17 

MVA 3 31.0i3 10i.34 3.47 * 2.92 

MLiiniie ir 1 0 i.38 0i.38 0i.13 tn 4.17 

MKwadratiik 1 27.0i2 27.0i2 9.0i5 * 4.17 

MSiisa 1 3.63 3.63 1.22 tn 4.17 

Interaksi (B × M) 9 41.55 4.62 1.55 tn 2.21 

Galat 30i 89.51 2.98 
   

Jumlah 47 235.55         

Keite irangan : KK = 9,22% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 27. Bobot Malai i Tanaman Sorgum 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 22.33 23.33 26.33 72.00 24.00 

B0M1 25.33 31.67 28.67 85.67 28.56 

B0M2 28.0i0 i 29.33 28.33 85.67 28.56 

B0M3 26.67 27.67 33.67 88.00 29.33 

B1M0 29.67 31.0i0i 41.67 102.33 34.11 

B1M1 29.0i0 i 21.33 34.67 85.00 28.33 

B1M2 26.0i0 i 28.67 30i.67 85.33 28.44 

B1M3 66.33 33.0i0i 21.0i0i 120.33 40.11 

B2M0 46.0i0 i 48.0i0i 63.0i0i 157.00 52.33 

B2M1 40i.0i0 i 46.0i0i 33.0i0i 119.00 39.67 

B2M2 27.33 39.67 22.67 89.67 29.89 

B2M3 39.0i0 i 28.0i0i 44.33 111.33 37.11 

B3M0 36.0i0 i 35.0i0i 42.33 113.33 37.78 

B3M1 66.0i0 i 45.33 32.0i0i 143.33 47.78 

B3M2 28.33 44.0i0i 50i.0i0i 122.33 40.78 

B3M3 45.33 42.67 43.67 131.67 43.89 

Jumlah 581.33 554.67 576.00 1,712.00   

Rataan 36.33 34.67 36.00   35.67 

 

Lampi iran 28. Daftar Siidiik Ragam Bobot Malai i Tanaman Sorgum 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 24.89 12.44 0i.14 tn 3.32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 1,650i.35 550i.12 6.0i1 * 2.92 

BLiiniie ir 1 1,612.0i2 1,612.0i2 17.61 * 4.17 

BKwadratiik 1 16.33 16.33 0i.18 tn 4.17 

BSiisa 1 22.0i0i 22.0i0i 0i.24 tn 4.17 

MVA 3 239.35 79.78 0i.87 tn 2.92 

MLiiniie ir 1 3.75 3.75 0i.0i4 tn 4.17 

MKwadratiik 1 133.33 133.33 1.46 tn 4.17 

MSiisa 1 10i2.27 10i2.27 1.12 tn 4.17 

Interaksi (B × M) 9 1,0i49.0i4 116.56 1.27 tn 2.21 

Galat 30i 2746.81 91.56 
   

Jumlah 47 5,710i.44         

Keite irangan : KK = 26,83% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 29. Bobot Biijii peir Malai i Tanaman Sorgum 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 18.33 19.0i0i 26.0i0i 63.33 21.11 

B0M1 21.0i0 i 26.0i0i 23.0i0i 70.00 23.33 

B0M2 23.0i0 i 24.0i0i 26.0i0i 73.00 24.33 

B0M3 20i.67 22.67 28.33 71.67 23.89 

B1M0 24.67 25.67 33.67 84.00 28.00 

B1M1 23.0i0 i 15.67 28.33 67.00 22.33 

B1M2 21.0i0 i 23.33 25.33 69.67 23.22 

B1M3 32.33 28.67 18.0i0i 79.00 26.33 

B2M0 38.0i0 i 40i.0i0i 52.67 130.67 43.56 

B2M1 27.33 38.33 23.67 89.33 29.78 

B2M2 21.0i0 i 28.67 17.0i0i 66.67 22.22 

B2M3 29.33 20i.67 37.33 87.33 29.11 

B3M0 30i.0i0 i 29.0i0i 35.67 94.67 31.56 

B3M1 48.33 35.0i0i 27.0i0i 110.33 36.78 

B3M2 23.0i0 i 36.67 44.0i0i 103.67 34.56 

B3M3 29.33 36.67 36.67 102.67 34.22 

Jumlah 430.33 450.00 482.67 1,363.00   

Rataan 26.90 28.13 30.17   28.40 

 

Lampi iran 30i. Daftar Siidiik Ragam Bobot Biijii peir Malai i Tanaman Sorgum 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 87.35 43.67 1.0i7 tn 3.32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 976.0i8 325.36 7.99 * 2.92 

BLiiniie ir 1 937.47 937.47 23.0i3 * 4.17 

BKwadratiik 1 5.11 5.11 0i.13 tn 4.17 

BSiisa 1 33.50i 33.50i 0i.82 tn 4.17 

MVA 3 150i.45 50i.15 1.23 tn 2.92 

MLiiniie ir 1 59.67 59.67 1.47 tn 4.17 

MKwadratiik 1 84.45 84.45 2.0i7 tn 4.17 

MSiisa 1 6.34 6.34 0i.16 tn 4.17 

Interaksi (B × M) 9 691.24 76.80i 1.89 tn 2.21 

Galat 30i 1221.0i2 40i.70i 
   

Jumlah 47 3,126.15         

Keite irangan : KK = 22,47% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 31. Bobot Biijii peir Plot Tanaman Sorgum 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 13.75 14.25 19.50i 47.50 15.83 

B0M1 15.75 19.50i 17.25 52.50 17.50 

B0M2 17.25 18.0i0i 19.50i 54.75 18.25 

B0M3 15.50 i 17.0i0i 21.25 53.75 17.92 

B1M0 18.50 i 19.25 25.25 63.00 21.00 

B1M1 17.25 11.75 21.25 50.25 16.75 

B1M2 15.75 17.50i 19.0i0i 52.25 17.42 

B1M3 24.25 21.50i 13.50i 59.25 19.75 

B2M0 28.50 i 30i.0i0i 39.50i 98.00 32.67 

B2M1 20i.50 i 28.75 17.15 66.40 22.13 

B2M2 15.75 21.50i 12.75 50.00 16.67 

B2M3 22.0i0 i 15.15 28.0i0i 65.15 21.72 

B3M0 22.50 i 21.75 26.75 71.00 23.67 

B3M1 36.25 26.25 20i.25 82.75 27.58 

B3M2 17.25 27.50i 33.0i0i 77.75 25.92 

B3M3 22.0i0 i 25.50i 27.50i 75.00 25.00 

Jumlah 322.75 335.15 361.40 1,019.30   

Rataan 20.17 20.95 22.59   21.24 

 

Lampi iran 32. Daftar Siidiik Ragam Bobot Biijii peir Plot Tanaman Sorgum 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 48.68 24.34 1.0i5 tn 3.32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 527.68 175.89 7.62 * 2.92 

BLiiniie ir 1 50i6.92 50i6.92 21.95 * 4.17 

BKwadratiik 1 2.39 2.39 0i.10i tn 4.17 

BSiisa 1 18.37 18.37 0i.80i tn 4.17 

MVA 3 85.27 28.42 1.23 tn 2.92 

MLiiniie ir 1 38.56 38.56 1.67 tn 4.17 

MKwadratiik 1 44.0i8 44.0i8 1.91 tn 4.17 

MSiisa 1 2.63 2.63 0i.11 tn 4.17 

Interaksi (B × M) 9 391.77 43.53 1.88 tn 2.21 

Galat 30i 692.87 23.10i 
   

Jumlah 47 1,746.26         

Keite irangan : KK = 22,63% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 
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Lampi iran 33. Bobot 10i0i0i Biijii Tanaman Sorgum  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

B0M0 28.0i0 i 29.0i0i 29.0i0i 86.00 28.67 

B0M1 27.0i0 i 26.0i0i 27.0i0i 80.00 26.67 

B0M2 21.0i0 i 20i.0i0i 25.0i0i 66.00 22.00 

B0M3 25.0i0 i 29.0i0i 39.0i0i 93.00 31.00 

B1M0 29.0i0 i 30i.0i0i 30i.30i 89.30 29.77 

B1M1 28.0i0 i 28.0i0i 29.0i0i 85.00 28.33 

B1M2 29.0i0 i 30i.0i0i 29.0i0i 88.00 29.33 

B1M3 30i.0i0 i 31.0i0i 29.0i0i 90.00 30.00 

B2M0 33.0i0 i 34.0i0i 35.0i0i 102.00 34.00 

B2M1 30i.0i0 i 32.0i0i 30i.60i 92.60 30.87 

B2M2 29.0i0 i 30i.60i 27.0i0i 86.60 28.87 

B2M3 32.0i0 i 31.0i0i 33.0i0i 96.00 32.00 

B3M0 28.0i0 i 33.0i0i 32.30i 93.30 31.10 

B3M1 37.0i0 i 36.0i0i 29.0i0i 102.00 34.00 

B3M2 29.0i0 i 30i.0i0i 34.0i0i 93.00 31.00 

B3M3 34.0i0 i 35.0i0i 31.0i0i 100.00 33.33 

Jumlah 469.00 484.60 489.20 1,442.80   

Rataan 29.31 30.29 30.58   30.06 

 

Lampi iran 34. Daftar Siidiik Ragam Bobot 10i0i0i Biijii Tanaman Sorgum 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 14.0i1 7.0i1 1.0i6 tn 3.32 

Biiochar Bonggol 

Jagung 
3 198.26 66.0i9 10i.0i4 * 2.92 

BLiiniie ir 1 192.25 192.25 29.20i * 4.17 

BKwadratiik 1 5.47 5.47 0i.83 tn 4.17 

BSiisa 1 0i.54 0i.54 0i.0i8 tn 4.17 

MVA 3 97.38 32.46 4.93 * 2.92 

MLiiniie ir 1 0i.0i0i 0i.0i0i 0i.0i0i tn 4.17 

MKwadratiik 1 66.27 66.27 10i.0i7 * 4.17 

MSiisa 1 31.10i 31.10i 4.72 * 4.17 

Interaksi (B × M) 9 10i1.77 11.31 1.72 tn 2.21 

Galat 30i 197.52 6.58 
   

Jumlah 47 60i8.94         

Keite irangan : KK = 8,54% 

                      Nyata = * 

                      Tiidak nyata = tn 


